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Yeyen Maemuna. Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Organisasi Sektor Publik (Studi Empiris Pada Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Perbendaharaan Kalimantan Timur). Pembimbing: Jamaluddin.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja organisasi sektor publik. Penelitian dilakukan pada Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Perbendaharaan Kalimantan Timur. Penelitian ini menggunakan metode survey, yang pengumpulan datanya menggunakan kuesioner. Kuesioner disebar secara online maupun offline. Metode statistik yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda, dan alat analisis yang digunakan adalah IBM SPSS Statistik 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi, insentif dan sistem pengukuran kinerja berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja organisasi sektor publik.

Kata Kunci: Kinerja organisasi, motivasi, insentif, dan sistem pengukuran kinerja.
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Yeyen Maemuna. Analysis Of Factors That Influence The Performance Of Public Sector Organization (Empirical Study At The Regional Office Of The Directorate General Of Treasury In East Kalimantan). Mentor: Jamaluddin.

This research is a quantitative research that aims to analyse the factors that influence the performance of public sektor organization. The research was conducted at the Regional Office of the Directorate General in East Kalimantan. This study use a survey methode, which collects data using a questionnaire. Questionnares was distributed by online and offline. The statistikal method used is multiple linear regression analysis, and the analytical tool that used is IBM SPSS Statistiks 25. The results of this study indicated that motivate, incentives and the performance measurement system has a significant positive effect on the performance of public sector organization.

Keywords: Public organization, motivate, incentives, and performance measurement system.
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[bookmark: _Toc153576186]Latar Belakang
To enhance publik service performance (PSP), publik organizations are challenged to optimize and innovate their processes, techniques, policies and services (Gieske, George, Meerkerk, dan Buuren, 2020). Arti dari penggalan kalimat tersebut adalah, “untuk meningkatkan kinerja pelayanan publik (KPP), organisasi publik ditantang untuk mengoptimalkan dan berinovasi dalam proses, teknik, kebijakan, dan layanannya.” Selama ini, perkembangan organisasi publik memang dinilai lambat jika dibandingkan dengan organisasi swasta. Sadar dengan keterlambatan tersebut, pemerintah Indonesia mulai memperbaiki secara perlahan kekurangan yang ada di organisasi publik. Diawali dengan munculnya kebijakan-kebijakan, kemudian meningkatkan pelayanan, hingga berinovasi dalam hal teknologi. Hingga saat ini organisasi publik telah mengalami banyak kemajuan.
Organisasi merupakan suatu contoh kehidupan bersosial. Dalam kehidupan sehari-hari manusia, bentuk organisasi sangat banyak dijumpai. Dari pagi hingga malam hari kehidupan manusia berputar pada organisasi. Bahkan dari lahir manusia sudah berada dalam lingkup organisasi. Rumah sakit, tempat manusia lahir merupakan salah satu bentuk organisasi. Sekolah, tempat menuntut ilmu juga merupakan organisasi. Bekerja, menikah, hingga tutup usia sekalipun manusia berada dalam ruang lingkup organisasi. Hal ini menunjukkan bahwa sepenting itulah organisasi dalam kehidupan manusia.Organisasi pada dasarnya dibagi menjadi dua kategori. Dua kategori tersebut ialah, organisasi sektor bisnis/swasta dan organisasi sektor publik. Organisasi sektor publik merupakan organisasi yang dibentuk oleh pemerintah dengan tujuan untuk mensejahterakan masyarakat. Contoh organisasi sektor publik diantaranya ialah sekolah, rumah sakit, institusi pemerintahan, dan lain sebagainya. Tujuan organisasi sektor publik ialah pelayanan yang utama bagi masyarakat. Berbeda dengan organisasi bisnis/swasta yang menjadikan laba sebagai tujuan utamanya.
Organisasi sektor publik merupakan organisasi yang erat kaitannya dengan masyarakat. Hal tersebut dapat dilihat dari tujuan utama organisasi, yakni mensejahterakan masyarakat. Karena tujuannya yang didedikasikan untuk masyarakat tersebut, organisasi publik menjadi harapan besar bagi masyarakat. Tentunya, harapan masayarakat untuk memperoleh pelayanan yang terbaik. Ketika masyarakat merasa puas dengan pelayanan yang ada pada organisasi sektor publik, maka dapat dikatakan bahwa organisasi tersebut memiliki kinerja yang baik. Sebaliknya, apabila masyarakat merasa kurang puas dengan pelayanan yang ada pada organisasi publik, berarti kinerja organisasi tersebut perlu ditingkatkan.
Kinerja organisasi merupakan suatu pencapaian dari visi dan misi organisasi pada akhir periode. Kinerja organisasi didukung oleh kinerja pegawainya. Ketika pegawai bekerja dengan baik, maka hal tersebut akan berdampak baik pada kinerja organisasinya. Kinerja juga dapat dikatakan sebagai tolok ukur dalam menjalankan suatu organisasi. Semakin baik kinerjanya, maka akan semakin menguntungkan bagi organisasi. Hal ini dikarenakan kinerja juga berpengaruh pada citra organisasi. Ketika citra organisasi tersebut bagus di mata masyarakat, maka masyarakat akan tertarik untuk berinteraksi dengan organisasi.
Pengukuran kinerja organisasi sektor publik sangat penting untuk dilakukan. Hal ini untuk menilai akuntabilitas institusi tersebut kepada masyarakat (Sinambela dan Sinambela, 2019). Penilaian kinerja tersebut juga digunakan untuk menilai keberhasilan kinerja sebuah organisasi publik dalam memberikan pelayanan bagi masyarakat (Wirnipin, Adiputra, dan Yuniarta, 2015). Ketika penilain tersebut menunjukkan hasil yang kurang efektif, maka perlu dilakukan perbaikan untuk periode kedepannya. Sebaliknya, ketika pengukuran tersebut menunjukkan hasil yang efektif, berarti organisasi telah berjalan dengan baik, serta tujuan organisasipun telah tercapai. Artinya, organisasi tersebut memiliki kinerja yang baik.
Penelitian ini akan membahas tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja organisasi sektor publik. Ada banyak faktor yang mempengaruhi kinerja organisasi sektor publik yang telah diungkapkan para ahli dalam penelitian-penelitian sebelumnya. Beberapa diantaranya ialah motivasi, kompensasi, budaya organisasi, komitmen organisasi, kepemimpinan, kedisiplinan, kepuasan kerja, lingkungan kerja, dan lain sebagainya. Penelitian ini akan membahas tiga faktor yang sangat berpengaruh terhadap kinerja organisasi sektor publik. Faktor-faktor tersebut ialah motivasi, insentif, dan sistem pengukuran kinerja. Tiga faktor tersebut dianggap sangat efektif dalam meningkatkan kinerja organisasi publik. Hal ini dapat dilihat dari beberapa hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya yang menunjukkan hasil signifikan positif adanya pengaruh antara motivasi, insentif, dan sistem pengukuran kinerja terhadap kinerja organisasi sektor publik.
Faktor pertama yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah motivasi. Motivasi sangat diperlukan untuk meningkatkan kinerja organisasi. Contoh motivasi diantaranya ialah memberikan penghargaan (bonus) bagi para pegawai yang telah malakukan pekerjaannya dengan baik. Hal ini membuat motivasi menjadi suatu hal yang diincar/diinginkan bagi para pegawai. Semakin baik motivasi yang dijanjikan pihak manajemen, maka semakin antusias pula para pegawai dalam berlomba meningkatkan kualitas kerja/kinerjanya. Ketika kualitas kerja/kinerja  pegawai meningkat, maka kinerja organisasi juga akan meningkat.
Motivasi tak selalu berbentuk bonus. Dapat juga berbentuk sanksi bagi pegawai yang tidak melakukan pekerjaannya dengan baik. Misalnya, pemotongan gajih. Ketika pegawai tersebut tidak melakukan pekerjaannya dengan baik, maka pihak manajemen dapat melakukan pemotongan gajih terhadap pegawai yang bersangkutan. Hal tersebut tentu menjadi hal yang sangat dihindari bagi para pegawai. Dengan demikian, pegawai akan terus berusaha untuk meningkatkan kinerjanya. Kinerja dapat ditingkatkan dengan motivasi kerja yang tinggi, pengetahuan dan keahlian dalam melakukan tugas dan persepsi peran positif yang dimiliki seseorang (Ridwan dan Mus’id, 2019).
Faktor kedua yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah insentif. Berbicara mengenai insentif dalam organisasi publik tentunya menjadi hal yang sangat sensitif. Seperti yang diketahui, bahwa organisasi publik adalah organisasi pemerintahan, yang sebagian besar dananya dari pajak masayarakat, untuk melayani masayararakat. Lantas bagaimana hukumnya pemberian insentif terhadap pegawai dalam organisasi publik? Apakah hal tersebut diperbolehkan? Hal ini telah diatur oleh Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 Pasal 39 Tentang Tambahan Bagi Pegawai Berdasarkan Prestasi Kerja. Jadi hal tersebut diperbolehkan, asal sesuai dengan peraturan yang ada.
Insentif merupakan salah satu bentuk dari motivasi. Hanya saja, insentif bentuknya jelas. Insentif ialah pemberian bonus pada pegawai yang melakukan pekerjaannya dengan baik. Insentif memiliki dua bentuk yang berbeda. Insentif finansial, dan insentif non finansial. Insentif finansial berbentuk uang, sedangkan insentif non fiansial berbentuk barang. Insentif diberikan untuk memotivasi pegawai dalam meningkatkan kinerjanya. Semakin besar nilai insentif yang dijanjikan oleh organisasi, maka semakin besar pula tekad pegawai dalam meningkatkan kinerjanya. Theresa, (2021) dalam penelitiannya juga menyatakan bahwa besar kecilnya insentif yang diterima pegawai akan sangat berpengaruh terhadap semangat dan keseriusannya dalam bekerja.
Faktor ketiga yang akan dibahas dalam penelitian ini ialah sistem pengukuran kinerja. Sitem pengukuran kinerja memiliki peran penting dalam mengukur kinerja organisasi. Sitem pengukuran kinerja juga digunakan sebagai landasan dalam menilai kinerja organisasi publik. Organisasi publik berbeda dengan orgnisasi sektor bisnis/swasta. Organisasi bisnis/swasta pengukuran tingkat keberhasilannya dapat dilihat dari perspektif keuangan. Namun, untuk organisasi sektor publik, yang merupakan organisasi non-profit, pengukuran tingkat keberhasilannya dilakukan dengan mengukur kinerjanya.
Sistem pengukuran kinerja merupakan suatu proses untuk menilai apakah program yang telah direncanakan berjalan sesuai dengan rencana. Sistem pengukuran kinerja juga digunakan untuk mengetahui apakah target yang direncakan oleh organisasi telah tercapai. Salah satu fungsi dari sistem pengukuran kinerja ialah membantu organisasi dalam manilai apakah tujuan organisasi telah tercapai dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Fungsi lainnya ialah untuk mengetahui bagaimana kepuasan masyarakat terhadap pelayanan yang diberikan. Sistem pengukuran kinerja juga dapat digunakan untuk membandingkan organisasi satu dengan yang lainnya. Apakah program kerja organisasi yang telah dijalankan sudah lebih baik dari organisasi lain. Hartajunika dalam penelitiannya mengatakan bahwa peningkatan kinerja dapat diukur/dinilai dengan adanya pengukuran kinerja. Hal ini mengindikasikan bahwa ukuran kinerja dirancang untuk mengukur tingkat tujuan yang telah dicapai, kepuasan komunitas, kinerja pelayanan, dan untuk perbandingan antar instansi (Hartajunika, Sujana, dan Atmadja, 2015).
Penelitian ini dilakukan pada Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Perberdaharaan Kalimantan Timur atau disingkat dengan sebutan Kanwil DJPb Kaltim. Kanwil DJPb Kaltim adalah salah satu kantor vertikal unit Eselon II di bawah Direktorat Jenderal Perbendaharaan Kementerian Keuangan. Kanwil DJPB Kaltim ini berada di Kota Samarinda, tepatnya di Jalan Ir. H. Juanda. Kanwil DJPB Kaltim merupakan salah satu institusi pemerintah yang juga termasuk organisasi sektor publik. Penelitian ini dilakukan pada Kanwil DJPb Kaltim karena organisasi tersebut memiliki peran penting bagi daerah Kalimantan Timur. Tugas Kanwil DJPb Kaltim diantaranya ialah: melaksanakan koordinasi; pembinaan; supervise; asistensi; bimbingan teknis; dukungan teknis; monitoring; evaluasi; analisis; kajian, penyusunan laporan; dan pertanggungjawaban di bidang perbendaharaan berdasarkan peraturan perundang-undangan.
Dari uraian yang telah dipaparkan dalam beberapa paragraf di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Faktor - Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Organisasi Publik (Studi Empiris Pada Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Perbendaharaan Kalimantan Timur).”
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Dari penjelasan pada latar belakang di atas, penulis menarik rumusan masalah sebagai berikut:
1) Apakah motivasi berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja organisasi publik?
2) Apakah insentif berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja organisasi publik?
3) Apakah sistem pengukuran kinerja berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja organisasi publik?
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Dari rumusan masalah yang telah disebutkan di atas, dapat diketahui tujuan penelitian sebagai berikut:
1) Untuk mengetahui apakah motivasi berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja organisasi publik
2) Untuk mengetahui apakah insentif berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja organisasi publik
3) Untuk mengetahui apakah sistem pengukuran kinerja berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja organisasi publik
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1) Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam bidang pendidikan, khususnya akuntansi pemerintahan. Penetian ini juga diharapkan dapat membantu mahasiswa/mahasiswi maupun peneliti selanjunya dalam mencari informasi mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja organisasi publik.
2) Manfaat Praktis
a. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan serta wawasan peneliti. Menambah ilmu peneliti di bidang akuntansi sektor publik, khususnya mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja organisasi sektor publik di Kanwil DJPb Kaltim, Samarinda.
b. Bagi Kanwil DJPb Kaltim, yang merupakan objek penelitian. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam meningkatkan kinerja pegawai serta organisasinya agar menjadi lebih efektif dan efisien.
c. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi serta acuan dalam proses penelitian. Khususnya yang berkaitan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja organisasi sektor publik, dan penelitian pada bidang akuntansi sektor publik pada umumnya.
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Banyak teori yang digunakan sebagai landasan dalam penelitian ini. Teori utama yang dijadikan acuan dalam penelitian ialah Teori Penetapan Tujuan atau sering disebut dengan Goal Setting Theory. Teori tersebut dianggap sebagai teori yang paling tepat dalam menjelaskan tujuan dari penelitian ini.
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Teori agensi menggambarkan hubungan antara pihak yang memiliki wewenang atau principal dan pihak yang diberi wewenang atau agent. Agent memiliki tanggung jawab untuk melaksanakan kepentingan principal. Dalam kasus ini, yang berkedudukan sebagai principal ialah Menteri Keuangan Republik Indonesia, sedangkan yang berperan sebagai agent ialah Kanwil DJPB Kaltim. Hubungan agensi terjadi ketika principal mendelegasikan wewenangnya terhadap agent untuk bertanggungjawab atas tugas yang diberikan. Pendelegasian wewenang ini bertujuan agar organisasi berjalan dengan baik. 
Teori agensi mengasumsikan manusia sebagai makhluk yang paling rasional. Manusia selalu berusaha untuk memenuhi kebutuhan pribadinya dibanding dengan kebutuhan organisasinya. Manusia akan memenuhi kebutuhannya terdahulu sebelum memenuhi kebutuhan organisasinya. Hal tersebut tentu tidak salah dan lumrah ditemukan dalam kehidupan sosial manusia. Agensi teori juga menyatakan bahwa manusia tidak akan melakukan pekerjaannya apabila hal tersebut tidak menambah nilai ekomis mereka.
Agency theory menjelaskan bahwa insentif memiliki peran penting dalam memotivasi dan mengontrol kinerja individu, karena individu memiliki kepentingan untuk meningkatkan kesejahteraannya (Ridwan dan Mus’id, 2019). Manusia cenderung tidak melakukan pekerjaannya apabila tidak ada hal memotivasinya dalam melakukan pekerjaan tersebut. Sebaliknya, jika pekerjaan tersebut memotivasi dirinya untuk memperoleh atau mencapai suatu hal, maka ia akan berusaha menyelesaikan pekerjaan tersebut. Salah satu contoh motivasi yang dapat diterapkan dalam hal ini ialah insentif. Pemberian insentif akan sangat membantu dalam meningkatkan kinerja karena dapat menambah nilai ekonomi bagi individu. Menurut agensi teori, hal tersebutlah yang dapat memotivasi individu dalam meningkatkan kinerjanya.
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Kinerja adalah suatu prestasi atau tingkat keberhasilan yang dicapai oleh individu atau suatu organisasi dalam melaksanakan pekerjaan pada suatu periode tertentu (Sule dan Priansa, 2018). Pendapat lain menyatakan bahwa kinerja merupakan suatu proses yang digunakan oleh pimpinan untuk menentukan apakah seorang karyawan melakukan pekerjaan sesuai dengan tugas dan tanggungjawabnya atau tidak, sehingga langkah-langkah yang digunakan untuk mewakili kinerja dipilih berdasarkan keadaan organisasi yang sedang diamati (Puryantini, Arfati, dan Tjahjadi, 2017). Dalam konteks organisasi publik, kinerja adalah suatu ukuran prestasi/ hasil dalam mengelola dan menjalankan suatu organisasi dimana berhubungan dengan segala hal yang akan, sedang dan telah dilakukan organisasi tersebut dalam kurun waktu tertentu (Kurniawan, 2013). Berdasarkan definisi yang telah dipaparkan di atas, dapat disimpulkan bahwa kinerja organisasi merupakan tujuan akhir yang harus dicapai dalam suatu periode tertentu. Kinerja juga dapat dikatakan sebagai tolok ukur dalam menjalankan suatu organisasi.
Kinerja organisasi publik dinilai dari bagaimana upaya pegawai yang ada dalam organisasi tersebut memberikan pelayanan yang terbaik terhadap masyarakat. Hal tersebut dilakukan dengan cara mendayagunakan sumber daya manusia yang ada di dalamnya. Penelitian kinerja sektor publik merupakan kegiatan pengumpulan, pencatatan, dan analisis data secara sistematik dan objektif menegenai kinerja sektor publik untuk membantu dalam pembuatan keputusan-keputusan pemangku kepentingan (Sinambela dan Sinambela, 2019). Dengan adanya penelitian kinerja sektor publik, pemerintah (birokrat) diharapkan mampu menghasilkan informasi mengenai kinerja secara objektif sehingga dapat membantu pemerintah dalam ketidak pastian dan membantu dalam pengambilan keputusan.
Ada banyak faktor yang mempengaruhi kinerja. Faktor-faktor tersebut ialah kompensasi, komitmen organisasi, motivasi kerja, kepemimpinan, budaya organisasi, disiplin kerja, kepuasan kerja, dan komunikasi. Berikut pedapat lain tentang faktor yang mempengaruhi kinerja organisasi (Suryani dan FoEh, 2018):
1) Pengelolaan Sumber daya Manusia
Sumber daya manusia merupakan penentu dari pencapaian suatu organisasi. Meningkatkan kompetensi dan keahlian sumber daya manusia merupakan suatu bentuk investasi organisasi di masa depan.
2) Dukungan Manajer Lini
Manajer lini merupakan posisi untuk mereka yang bekerja langsung bersama karyawan/pegawai. Manajer lini ikut serta dalam membantu dan mendorong karyawan/pegawai untuk mencapai tujuan organisasi
3) Keadilan Organisasi
Lingkungan yang damai akan menciptakan rasa senang bagi pegawai dalam melakukan pekerjaan, sehingga timbul rasa kepuasan kerja. Kepuasan kerja merupakan salah satu dari tujuan organisasi agar karyawan/pegawai lebih giat dalam melakukan pekerjaannya
4) Efektivitas Organisasi
Konsep efektivitas dalam organisasi berkaitan dengan bagaimana kemampuan organisasi dalam memanfaatkan sumber dayanya untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan dan menilai akibat yang ditimbulkan dalam pencapaian tersebut.
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Motivasi kerja adalah suatu proses dimana kebutuhan mendorong seseorang untuk melakukan serangkaian kegiatan yang mengarah tercapainya tujuan tertentu (Rumpak, 2014). Penelitian lain mengatakan bahwa motivasi adalah pendorong semangat kerja, dan besarnya motivasi sendiri ikut menentukan besar kecilnya prestasi kerja dari individu yang bekerja dalam suatu organisasi (Widiyanto, 2018). Pendapat lain menyebutkan bahwa motivasi merupakan salah satu faktor yang dapat meningkatkan disiplin kerja (Farhah, Ahiri, dan Ilham, 2020). Motivasi adalah suatu yang pokok yang menjadikan dorongan bagi seseorang untuk bekerja (Adha, Qomariah, dan Hafidzi, 2019). Dari beberapa pengertian yang telah dikemukakan di atas, dapat ditarik sebuah kesimpulan. Kesimpulannya, motivasi ialah suatu faktor yang mendorong invidu untuk meningkatkan kualitas kerjanya. Dari kesimpulan tersebut juga dapat diketahui bahwa motivasi merupakan salah saru faktor terpenting dalam mendorong kinerja organisasi.
Motivasi terdiri dari dua macam. Ada yang bersifat positif, maupun negatif. Motivasi yang bersifat positif contohnya ialah insentif. Ketika pegawai melakukan pekerjaannya dengan baik, organisai berhak memberikan imbalan lebih atas jasa pegawai tersebut. Sebaliknya, ada pula motivasi yang bersifat negatif. Motivasi yang bersifat negatif disini contohnya ialah sanksi. Misalnya suatu organisasi akan memberikan sanksi lembur kepada pegawai yang tidak melakukan pekerjaannya dengan baik.
Motivasi dipengaruhi oleh banyak faktor. Berikut beberapa faktor yang mempengaruhi motivasi menurut (Sule dan Priansa, 2018):
1) Keluarga dan Kebudayaan
Keluarga dan kebudayaan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi motivasi. Keduanya merupakan hal yang sangat dekat dengan kehidupan manusia, sehingga besar pengaruhnya terhadap perilaku suatu individu.
2) Konsep Diri
Konsep diri merupakan cara berpikir. Ketika pegawai tersebut berpikir bahwa dirinya mampu untuk melakukan suatu hal, maka dengan sendirinya pegawai tersebut akan termotivasi dalam melakukan suatu hal tersebut.
3) Jenis Kelamin
Jenis kelamin berpengaruh ketika terjadi ketidakseimbangan gender dalam suatu organisasi. Hal ini sering kali dijumpai dalam kehidupan organisasi. Seringkali gender yang minim akan merasa tidak nyaman dengan lingkungannya hingga tidak maksimal dalam melakukan pekerjaannya.
4) Pengakuan dan Prestasi
Selalu ingin dipuji, itulah salah satu sifat manusia. Manusia akan merasa senang ketika prestasinya diakui. Hal ini tentunya menjadi tugas bagi rekan serta pimpinan dalam lingkungan organisasi.
5) Cita-Cita atau Aspirasi
Cita-cita atau aspirasi merupakan suatu hal yang ditetapkan untuk dicapai. Ketika suatu pegawai meiliki aspirasi positif, maka ia akan menunjukkan hasratnya untuk menggapai hal tersebut.
6) Kemampuan Belajar
Setiap individu memiliki kemampuan belajar yang berbeda. Ada yang cepat, ada pula yang lambat. Individu yang meiliki kemampuan belajar yang cepat akan lebih mudah termotivasi dalam meraih keinginannya.
7) Kondisi Pegawai
Kondisi fisik maupun psikologis pegawai sangat berpengruh terhadap motivasi kerja pegawai. Pimpinan organisasi harus pandai dalam memperhatikan hal tersebut agar motivasi kerja pegawai tidak menurun.
8) Kondisi Lingkungan
Unsur-unsur kondisi lingkungan dapat berasal dari lingkungan keluarga, masyarakat, maupun organisasi. Organisasi harus mampu membuat lingkungan yang nyaman untuk pegawai agar mereka termotivasi dalam melakukan pekerjaannya.
9) Unsur-Unsur Dinamis dalam Pekerjaan
Unsur-unsur dinamis adalah unsur-unsur yang tidak stabil atau kondisional dalam pekerjaan. Misalnya situasi kekeluargaan pegawai, kondisi emosi pegawai yang mempengaruhi pekerjaan pegawai.
10)  Upaya Pimpinan Memotivasi Pegawai
Upaya pimpinan ini sangat penting dalam memotivasi pegawai. Upaya yang dimaksud ialah bagaimana cara pimpinan dalam memotivasi pegawainya dalam bekerja.
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Insentif merupakan sarana motivasi yang mendorong para karyawan/pegawai untuk bekerja dengan kemampuan yang optimal,yang dimaksudkan sebagai pendapatan ekstra di luar gaji atau upah yang telah ditentukan (Zaenudin, 2016). Penelitian lain menyebutkan bahwa  insentif merupakan imbalan atas prestasi, semakin tinggi prestasi karyawan maka seharusnya perusahaan/organisasi juga memberikan imbalan lebih pada karyawan/pegawainya (Suryawan dan Suaryana, 2018). Pendapat lain mengatakan insentif merupakan kompensasi yang dihasilkan dari pencapaian hasil kerja dan upaya (Jahroni, Darmawan, Mardikaningsih, dan Sinambela, 2021). Insentif merupakan strategi yang digunakan untuk meningkatkan produktivitas dan efisiensi perusahaan dengan memanfaatkan perilaku pegawai yang mempunyai kecenderungan kemungkinan bekerja seadanya atau tidak optimal (Widhawati dan Damayanthi, 2018). Jadi, pada dasarnya insentif merupakan imbalan lebih yang diberikan perusahaan/organisasi untuk pegawainya agar pegawai tersebut dapat mempertahankan prestasi kerja/kinerjanya serta menimbulkan sifat kompetitif antar karyawan lain.
Insentif pada organisasi sektor publik berbeda dengan organisasi sektor swasta. Insentif dalam organisasi sektor publik bersifat lebih sensitive mengingat tujuan utama organisasi ialah melayani kebutuhan masyarakat. Pemberian insentif pada organisasi sektor publik sebenarnya telah diatur dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 Pasal 39. Peraturan Menteri Dalam Negeri tersebut mengatur  tentang tambahan bagi pegawai berdasarkan prestasi kerja. Pemberian insentif pada organisasi sektor publik juga dipertimbangkan secara obyektif. Maksudnya ialah dengan memperhatikan kemampuan per-organisasi serta diberikan setelah adanya persetujuan dari pemerintah pusat/daerah.
Menurut Kadarsiman dalam (Sari, Murtadlo, dan Ismed, 2019) ada dua jenis insentif, diantaranya:
1) Insentif individu
Seperti namanya, insentif individu merupakan insentif yang diterima/diberikan kepada pegawai/individu. Insentif individu meliputi piecework, production bonus, dan pay for knowledge compensation.
2) Insentif Kelompok
Insentif kelompok merupakan insentif yang diterima/diberikan kepada kelompok pegawai (devisi). Insentif kelompok meliputi production sharing plan, profit sharing plan, cost reduction plan, insentif bagi eksekutif, dan premi.
[bookmark: _Toc153576196]Sistem Pengukuran Kinerja
Sistem pengukuran kinerja merupakan salah satu upaya dalam meningkatkan efisiensi maupun produktivitas kerja yang digunakan untuk mengetahui sejauh mana efektivitas sistem atau cara kerja yang yang sudah ada (Jusuf, 2013). Pengukuran kinerja adalah suatu proses sistematis untuk menilai apakah program/kegiatan yang telah direncanakan telah dilaksanakan sesuai dengan rencana tersebut, dan yang lebih penting adalah apakah telah mencapai keberhasilan yang telah ditargetkan pada saat perencanaan (Ridwan dan Mus’id, 2019). Pendapat lain mengatakan bahwa sistem pengukuran kinerja adalah suatu standar yang diperlukan untuk mengetahui apakah penetapan tujuan telah terealisasi dengan baik atau tidak (Hartajunika et al, 2015). Melalui penjelasan dari beberapa sumber di atas, dapat disimpulkan bahwa sistem pengukuran kinerja merupakan sebuah program yang dibuat oleh organisasi. Program tersebut kemudian digunakan untuk menguji program kerja lain pada periode tertentu. Dari pengujian tersebut akan diketahui apakah program-program kerja yang telah terlaksana efisien atau tidak.
Kinerja sektor publik dinilai bukan hanya dari sektor keuangannya saja. Kinerja sektor publik tidak dapat dinilai dengan hanya menghitung surplus defisitnya saja. Oleh karena itu, dalam mengukur kinerja sektor publik diperlukan sistem pengukuran kinerja. Sistem pengukuran kinerja inilah yang digunakan sebagai tolok ukur penilaian kinerja sektor publik. Sistem pengukuran kinerja digunakan untuk mengetahui berhasil atau tidaknya program-program yang telah dijalankan suatu organisasi. Sistem pengukuran kinerja dapat digunakan untuk menilai efisiensi suatu program kerja yang diajalankan organisasi.
Sistem pengukuran kinerja memiliki berbagai macam kriteria. Kriteria-kriteria tersebut perlu diperhatikan dalam melakukan penilaian atau pengukuran terhadap kinerja berdasarkan deskripsi perilaku yang spesifik. Berikut kriteria sistem pengukuran kinerja menurut Ivanonich dan Gomes dalam (Sigilipu, 2013):
1) Quantity of work, yaitu jumlah kerja yang dilakukan dalam suatu periode waktu yang ditentukan.
2) Quality of work, yaitu kualitas kerja yang dicapai berdasarkan syarat-syarat kesesuaian dan kesiapannya.
3) Job knowlage, yaitu luasnya pengetahuan mengenai pekerjaan dan keterampilannya.
4) Creativeness, yaitu keaslian gagasan yang dimunculkan dan tindakan-tindakan untuk menyelesaikan persoalan-persoalan yang timbul.
5) Cooperation, yaitu kesediaan untuk bekerjasama dengan orang lain.
6) Dependability, yaitu kesadaran dan dapat dipercaya dalam hal kehadiran dan penyelesaian pekerjaan.
7) Initiative, yaitu semangat untuk mengerjakan tugas-tugas baru dan dalam memperbesar tanggungjawabnya.
8) Personal qualities, yaitu menyangkut keperibadian, kepemimpinan, keramah-tamahan, dan integrase pribadi.
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Penelitian terdahulu dilakukan oleh Hartajunika, dkk (2015) dengan judul “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Organisasi Sektor Publik (Studi Empiris pada Kantor Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Buleleng)”. Faktor-faktor yang diteliti dalam penelitian tersebut antara lain ialah tujuan yang jelas dan terukur, motivasi kerja, sistem pengukuran kinerja, insentif, dan desentralisasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel tujuan yang jelas dan terukur, motivasi kerja, sistem pengukuran kinerja, insentif, dan desentralisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja organisasi pada Kantor Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Buleleng.
Penelitian lain dilakukan oleh Mostafa dan Leon-Cazares, (2016) yang berjudul “Motivasi Pelayanan Publik dan Kinerja Organisasi di Meksiko: Menguji Efek Mediasi Perilaku Kewarganegaraan Organisasi”. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh motivasi pelayanan publik dan perilaku kewargaan organisasional pada kinerja organisasi yang dirasakan di sektor publik Meksiko. Penelitian ini juga meneliti efek mediasi perilaku kewargaan organisasional pada hubungan antara motivasi pelayanan publik dan kinerja. Menggunakan data survei pegawai negeri, hasil temuan menunjukkan bahwa motivasi pelayanan publik tidak berpengaruh langsung pada kinerja yang dirasakan sedangkan perilaku kewargaan organisasional memiliki. Hasil temuan juga menunjukkan bahwa motivasi pelayanan publik memiliki pengaruh tidak langsung terhadap kinerja organisasi melalui pengaruh positifnya terhadap perilaku kewargaan organisasional.
Penelitian lainnya dilakukan oleh Nazaruddin dan Setyawan (2012), dengan judul “Pengaruh Partisipasi Penyusunan Anggaran Terhadap Kinerja Aparat Pemerintah Daerah dengan Budaya Organisasi, Komitmen Organisasi, Motivasi, Desentralisasi, dan Job Relevant Information sebagai Variabel Moderasi”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah partisipasi penyusunan anggaran berpengaruh positif terhadap kinerja aparat pemerintah daerah dengan budaya organisasi, komitmen organisasi, motivasi, desentralisasi, job relevant information sebagai variabel moderasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipasi penyusunan anggaran tidak berpengaruh terhadap kinerja aparat pemerintah daerah. Partisipasi penyusunan anggaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja aparat pemerintah daerah dengan budaya organisasi sebagai variabel moderisasi. Partisipasi penyusunan anggaran tidak berpengaruh terhadap kinerja aparat pemerintah daerah dengan komitmen organisasi, motivasi, desentralisasi, dan job relevant information sebagai variabel moderasi.
Penelitian lain juga dilakukan oleh Theresa, (2021) dengan judul “Pengaruh Desentralisasi, Disiplin Kerja, Ligkungan Kerja, Insentif dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Organisasi Sektor Publik pada Pemerintah Kota Medan”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh desentralisasi, disiplin kerja, lingkungan kerja, insentif, dan motivasi kerja terhadap kinerja organisasi sektor publik pada pemerintah kota medan secara simultan maupun parsial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa desentralisasi tidak berpengaruh pada kinerja organisasi sektor publik. Sedangkan disiplin kerja, ligkungan kerja, insentif dan motivasi kerja berpengaruh signifikan positif pada kinerja organisasi sektor publik. Desentalisasi, disiplin kerja, ligkungan kerja, insentif dan motivasi kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja organisasi sektor publik.
Penelitian lainnya dilakukan oleh Primastiwi, (2017) dengan judul penelitian “Pengaruh Informasi dan Sasaran yang Jelas dan Terukur Terhadap Penggunaan Sistem Pengukuran Kinerja dan Dampaknya Terhadap Kinerja Organisasi Sektor Publik”. Hasil analisis data menunjukkan bahwa informasi yang terkait dengan sistem pengukuran kinerja dan kinerja berpengaruh positif terhadap penggunaan sistem pengukuran kinerja untuk tujuan eksplorasi. Sasaran yang dinyatakan secara jelas dan terukur berpengaruh positif terhadap penggunaan sistem pengukuran kinerja untuk tujuan eksplorasi. Lebih lanjut, penggunaan sistem pengukuran kinerja untuk tujuan eksplorasi mempunyai dampak positif terhadap kinerja pemerintah daerah Kabupaten Klaten.
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Motivasi Pelayanan Publik dan Kinerja Organisasi di Meksiko: Menguji Efek Mediasi Perilaku Kewarganegaraan Organisasi
	Secara simultan variabel tujuan yang jelas dan terukur, motivasi kerja, sistem pengukuran kinerja, insentif, dan desentralisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja organisasi sektor publik pada Kantor Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kab. Buleleng.

Motivasi pelayanan publik tidak berpengaruh langsung pada kinerja yang dirasakan sedangkan perilaku kewargaan organisasional berpengaruh terhadap kinerja. Motivasi pelayanan publik memiliki pengaruh tidak langsung terhadap kinerja organisasi melalui pengaruh positifnya terhadap perilaku kewargaan organisasional.
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	Pengaruh Partisipasi Penyusunan Anggaran Terhadap Kinerja Aparat Pemerintah Daerah dengan Budaya Organisasi, Komitmen Organisasi, Motivasi, Desentralisasi, dan Job Relevant Information sebagai Variabel Moderasi




Pengaruh Desentralisasi, Disiplin Kerja, Ligkungan Kerja, Insentif dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Organisasi Sektor Publik pada Pemerintah Kota Medan







Pengaruh Informasi dan Sasaran yang Jelas dan Terukur Terhadap Penggunaan Sistem Pengukuran Kinerja dan Dampaknya Terhadap Kinerja Organisasi Sektor Publik
	Partisipasi penyusunan anggaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja aparat pemerintah daerah dengan budaya organisasi sebagai variabel moderisasi. Partisipasi penyusunan anggaran tidak berpengaruh terhadap kinerja aparat pemerintah daerah dengan komitmen organisasi, motivasi, desentralisasi, dan job relevant information sebagai variabel moderasi.

Desentralisasi tidak berpengaruh pada kinerja organisasi sektor publik. Sedangkan disiplin kerja, ligkungan kerja, insentif dan motivasi kerja berpengaruh signifikan positif pada kinerja organisasi sektor publik. Desentalisasi, disiplin kerja, ligkungan kerja, insentif dan motivasi kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja organisasi sektor publik.

Informasi dan tujuan yang jelas dan terukur berpengaruh positif terhadap penggunaan sistem pengukuran kinerja untuk tujuan eksplorasi.


Sumber: Data olahan dari berbagai artikel. 
[bookmark: _Toc153576198]Rerangka Konseptual
Rerangka konseptual dalam suatu penelitian berfungsi untuk menggambarkan hubungan antar variabel yang diteliti. Penelitian ini memiliki empat variabel, terdiri dari tiga variabel bebas, dan satu variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini ialah Motivasi yang dilambangkan sebagai (X1), Insentif sebagai (X2), dan Sistem Pengukuran Kinerja sebagai (X3). Variabel terikat dalam penelitian ini dilambangkan sebagai (Y) yang menjurus pada Kinerja Organisasi Publik. 
Meningkatkan kinerja pegawai diharapkan mampu meningkatkan kinerja organisasi sektor publik pada Kanwil DJPB Kaltim. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagimana motivasi, insentif, serta sistem pengukuran kinerja dapat mempengaruhi dan meningkatkan kinerja organisasi Kanwil DJPB Kaltim. Berdasarkan penjelasan tersebut, serta rumusan masalah, tujuan penelitian, dan penelitian terdahulu tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja organisasi sektor publik, maka dibuat gambar rerangka konseptual sebagai berikut:
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[bookmark: _Toc128998159]Gambar 2.1 Rerangka Konseptual
Sumber: Data olahan penulis, 2023





[bookmark: _Toc153576199]Pengembangan Hipotesis
Terdapat tiga hipotesis yang dikembangkan dalam penelitian ini. Pertama, pengaruh motivasi terhadap kinerja organisasi publik. Kedua, pengaruh insentif terhadap organisasi publik. Ketiga, ialah pengaruh sistem pengukuran kinerja terhadap kinerja organisasi publik. Paparan dari masing-masing hipotesis akan dijelaskan pada paragraf di bawah.
[bookmark: _Toc153576200]Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Organisasi Publik
Kinerja terdiri dua jenis, yang pada dasarnya saling berkaitan. Jenis kinerja tersebut ialah kinerja individu, dan kinerja organisasi. Kinerja organisasi dibentuk oleh kinerja individu. Artinya, untuk meningkatkan kinerja organisasi maka tingkatkan dulu kinerja individunya. Banyak cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kinerja organisasi. Salah satunya ialah dengan motivasi. Motivasi adalah dorongan interior yang menyebabkan seseorang untuk memutuskan untuk mengambil tindakan (Setyawan, 2018). Motivasi akan muncul ketika adanya harapan atau keinginan yang kuat untuk mencapai suatu tujuan.
Motivasi dibentuk oleh beberapa faktor internal. Faktor tersebut antara lain ialah pemberian tanggung jawab, adanya pencapaian, dan adanya kesempatan untuk berkembang. Seseorang akan mempunyai kinerja yang lebih baik apabila faktor-faktor motivasi terdapat dalam pekerjaan. Ridwan dan Mus’id, (2019) dalam penelitiannya mengatakan bahwa Kinerja dapat ditingkatkan dengan motivasi kerja yang tinggi, pengetahuan dan keahlian dalam melakukan tugas dan persepsi peran positif yang dimiliki seseorang. Dari penjelasan tersebut serta berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dikemukakan di atas, penulis menarik hipotesis sebagai berikut:
H1: Motivasi berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja organisasi publik.
[bookmark: _Toc153576201]Pengaruh Insentif Terhadap Organisasi Publik
Pemberian insetif merupakan suatu bentuk apresiasi organisasi terhadap pegawainya yang bekerja dengan baik. Seperti yang diketahui bahwa suatu individu akan merasa senang ketika hasil kerjanya diapresiasi dan diakui. Pegawai organisasi akan bekerja lebih giat dan semangat sesuai dengan harapan organisasi, jika organisasi memperhatikan dan memenuhi kebutuhan pegawainya, baik kebutuhan yang bersifat materi maupun kebutuhan yang bersifat non materi (Rasyid, Tobing dan Syaharudin, 2016). Seperti yang diketahui, apabila kinerja pegawai baik, maka hal tersebut akan berdampak baik terhadap kinerja organisasinya. Jadi dapat disimpulkan bahwa pemberian insentif juga merupakan salah satu bentuk upaya untuk meningkatkan kinerja organisasi. Semakin besar insentif yang diberikan, akan semakin memotivasi pegawai untuk membantu organisasi dalam mencapai tujuannya.
Agency theory berasumsi bahwa manusia adalah makhluk yang rasional dan berusaha untuk memaksimalkan kebutuhannya dibanding kepentingan organisasi (Hartajunika et al, 2015). Oleh karena sifat rasional manusia dalam memenuhi kebutuhannya tersebut, Agensy theory menduga bahwa insentif memiliki peran penting dalam memotivasi serta mengendalikan kinerja. Agency theory juga menyatakan bahwa insentif memiliki peran fundamental dalam memotivasi dan mengontrol kinerja individu. Hal ini karena individu memiliki kepentingan untuk meningkatkan kesejahteraannya (Theresa, 2021). Berdasarkan uraian di atas, maka penulis menarik hipotesis:
H2: Insentif berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja organisasi publik.
[bookmark: _Toc153576202]Pengaruh Sistem Pengukuran Kinerja Terhadap Organisasi Publik
Penilaian kinerja organisasi sektor publik berbeda dengan organiasi pada sektor swasta. Penilaian kinerja dalam organisasi sektor publik menggunakan sistem pengukuran kinerja sebagai tolok ukurnya. Sistem pengukuran kinerja sendiri merupakan mekanisme perbaikan secara periodik terhadap keefektifan tenaga kerja dalam melaksanakan kegiatan operasional (Kumentas, 2013). Sistem pengukuran kinerja digunakan untuk mengetahui berhasil atau tidaknya program-program yang telah dijalankan suatu organisasi. Sistem pengukuran kinerja juga digunakan untuk menilai efisiensi suatu program kerja yang diajalankan organisasi. Jadi dapat disimpulkan bahwa sistem pengukuran kinerja merupakan faktor penting dalam meningkatkan kinerja organisasi sektor publik.
Penelitian tentang pengaruh sistem pengukuran kinerja terhadap kinerja organisasi sektor publik rata-rata memiliki hasil yang signifikan. Ridwan dalam penelitiannya menyatakan bahwa sistem pengukuran kinerja memberikan kontribusi signifikan terhadap kinerja organisasi departemen kota jambi (Ridwan dan Mus’id, 2019). Sama halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Hartajunika, Sujana, dan Atmadja yang mengatakan bahwa sistem pengukuran kinerja mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja organisasi sektor publik pada Kantor Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Buleleng (Hartajunika et al, 2015). Dengan demikian penulis menarik hipotesis berikut:
H3: Sistem pengukuran kinerja berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja organisasi publik.
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Berikut gambar model penelitian yang diolah oleh penulis berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian.
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Gambar 2.2 Model Penelitian
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METODE PENELITIAN
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Desain penelitian diperlukan agar proses dan hasil penelitian sedapat mungkin menjadi valid, obyektif, efisien, dan efektif. Penelitian ini dilakukan untuk menguji hipotesis dengan melakukan pengujian hubungan terhadap semua variabel yang diteliti. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner yang disebar langsung di lapangan. Tujuan penelitian adalah untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja organisasi sektor publik. Faktor yang diteliti dalam penelitian ini adalah motivasi, insentif, dan sistem pengukuran kinerja.
[bookmark: _Toc153576206]Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel
Terdapat dua jenis variabel. Variabel terikat (dependent) dan variabel bebas (independent). Variabel terikat adalah variabel utama dalam penelitian. Variabel terikat dalam penelitian ini ialah kinerja organisasi sektor publik. Sedangkkan variabel bebas yang diteliti dalam penelitian ini ialah motivasi, insentif, serta sistem pengukuran kinerja. Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi variabel terikat dalam penelitian.
[bookmark: _Toc153576207]Variabel Terikat
Variabel terikat dalam penelitian ini hanya ada satu, yakni kinerja organisasi sektor publik. Ada banyak faktor yang dapat mempengaruhi kinerja organisasi sektor publik. Tiga faktor diantaranya ialah motivasi, insentif, dan sistem pengukuran kinerja.
Kinerja Organisasi Sektor Publik
Variabel terikat yang diteliti dalam penelitian ini adalah kinerja organisasi sektor publik. Organisasi sektor publik yang menjadi objek penelitian disini ialah Kanwil DJPB Kaltim. Kinerja organisasi Kanwil DJPB Kaltim merupakan suatu tolok ukur bagi keberhasilan institute tersebut. Kinerja dibagi menjadi dua jenis yang saling berkaitan, yaitu kinerja organisasi dan kinerja individu. Kunci peningkatan kinerja organisasi adalah peningkatan kinerja individu. Berikut beberapa indikator yang digunakan untuk mengukur variabel kinerja:
1) Kualitas kerja, adalah pekerjaan dilakukan sesuai dengan standar kerja yang ada, tepat waktu, dan akurat
2) Kuantitas kerja, yaitu suatu keberhasilan dalam mencapai target, serta sesuai dengan harapan organisasi
3) Pengetahuan, yaitu kemampuan dalam memahami pekerjaan yang diberikan, serta mampu menyelesaikannya dengan baik
4) Kerjasama, yaitu kemampuan dalam bekerjasama dengan rekan tim, saling menolong dalam pekerjaan.
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Ada tiga variabel bebas yang diteliti dalam penelitian ini. Tiga variabel tersebut diantaranya ialah motivasi, insentif, dan sistem pengukuran kinerja. Ketiga variabel ini dianggap berpengaruh positif terhadap pengembangan kinerja organisasi sektor publik.
Motivasi
Salah satu variabel bebas yang diteliti dalam penelitian ini ialah motivasi. Motivasi merupakan suatu faktor yang mendorong pegawai untuk meningkatkan kualitas kerjanya guna meningkatkan kinerja organisasinya. Indikator yang digunakan dalam mengukur motivasi ialah sebagai berikut:
1) Prestasi, merupakan suatu pencapaian kerja yang diperoleh dari sebuah usaha yang telah dilakukan.
2) Pengakuan, merupakan hal yang diperoleh ketika menyelesaikan suatu pekerjaan dengan baik.
3) Pekerjaan itu sendiri, apakah pekerjaan tersebut memberikan tantangan terhadap pekerjanya.
4) Tanggung jawab, dimana pegawai mampu menyelesaikan serta mempertanggungjawabkan hasil kerjaannya.
5) Pengembangan potensi, dapat berupa kenaikan pangkat bagi pegawai
Insentif
Insentif merupakan bentuk kompensasi dari organisasi yang diberikan kepada pegawai atas usaha yang telah dilakukannya. Insentif dapat diukur dengan dua golongan indikator berikut:
1) Insentif material, merupakan insentif yang diberikan dalam bentuk finansial (uang).
2) Insentif non material, merupakan insentif yang diberikan dalam bentuk selain uang misalnya penghargaan, pujian, dan lain-lain.
Sistem Pengukuran Kinerja
Sistem pengukuran kinerja merupakan suatu proses untuk menilai apakah program yang telah direncanakan berjalan sesuai dengan rencana, dan apakah target dalam perencanaan tersebut telah tercapai. Indikator pengukuran kinerja diantaranya adalah:
1) Indikator kinerja input, merupakan indikator yang diperlukan agar pelaksanaan kegiatan dapat menghasilkan keluaran yang ditentukan.
2) Indikator kinerja yang menyatakan efisiensi operasional 
3) Indikator kinerja terkait dengan kepuasan masyarakat terhadap layanan yang diberikan
4) Indikator kinerja terkait dengan standar kualitas pelayanan 
5) Indikator kinerja outcome, yaitu segala sesuatu yang mencerminkan berfungsinya output kegiatan pada jangka menengah (efek langsung).
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Terdapat dua jenis data yang digunakan dalam penelitian ini. Jenis data pertama ialah data berdasarkan sifatnya. Data yang kedua ialah data berdasarkan sumbernya. Masing-masing bagian data akan dijelaskan pada bagian berikut.
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Berdasarkan sifatnya, data dalam penelitian ini merupakan kuantitatif. Termasuk data kuantitatif karena data yang diolah dalam penelitian ini menggunakan angka dan dianalisis menggunakan statistik.
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Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data primer merupakan data yang diperoleh dengan pengamatan secara langsung di lapangan. Pengamatan langsung dari sumber dilakukan dengan menggunakan metode kuesioner. Data sekunder merupakan data yang diperoleh dengan pengamatan secara tidak langsung. Pengamatan secara tidak langsung diperoleh dengan mempelajari literatur yang berhubungan dengan masalah penelitian.
[bookmark: _Toc153576212]Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini ialah pegawai  negeri yang bekerja di Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Perbendaharaan Kalimantan Timur (Kanwil DJPB Kaltim). Adapun sampel dalam penelitian ini dibagi menjadi dua jenis reponden yaitu pegawai Kanwil DJPB Kaltim, dan mitra Kanwil atau oknum yang pernah bekerja sama/terlibat dengan Kanwil DJPB Kaltim. Total populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah 72 orang, 36 diantaranya dari pihak Kanwil DJPB Kaltim, dan selebihnya dari mitra atau orang-orang yang pernah berurusan dengan Kanwil DJPB Kaltim. Sampel penelitian diambil menggunakan teknik purposive sampling. Teknik purposive sampling merupakan teknik pengambilan sampel dengan metode tertentu berdasarkan kriteria yang ditentukan oleh peneliti. Seluruh pegawai negeri yang bekerja di  Kanwil DJPB Kaltim dianggap memenuhi syarat dan kriteria penelitian. Di luar daripada pegawai Kanwil DJPB Kaltim, peneliti juga memerlukan data atau penilaian dari mitra Kanwil, dan oknum yang pernah bekerja sama atau terlibat dengan Kanwil DJPB Kaltim untuk menilai kinerja organisasi tersebut.
[bookmark: _Toc153576213]Metode Pengumpulan Data
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey, dengan cara menyebar kuesioner ke pegawai negeri Kanwil DJPB Kaltim. Kuesioner yang disebar berisi pertanyan yang berkaitan dengan penelitian untuk mengukur pengaruh motivasi, insentif, dan sistem pengukuran kinerja terhadap kinerja organisasi sektor publik pada Kanwil DJPB Kaltim. Pertanyaan yang tersedia pada kuesioner memiliki beberapa pilihan. Responden hanya perlu mencentang satu dari berbagai pilihan yang tersedia dari beberapa pertanyaan. Kuesioner disebar secara langsung kepada pegawai negeri yang bekerja di Kanwil DJPB Kaltim.
Kategori pertanyaan pada setiap variabel diukur menggunakan skala ukur 10 (sepuluh) poin. Ukuran jawaban dimulai dari “sangat tidak setuju” sampai “sangat setuju”. Berikut ilustrasi pemberian skala ukur pada kuesioner:
[image: ]
[bookmark: _Toc128998161]Gambar 3.1 Contoh Pemberian Skala Ukur pada Kuesioner
Sumber: Data olahan penulis, 2023
Guna memudahkan responden dalam menjawab pertanyaan yang ada di kuesioner, skala penilaian yang diberikan adalah sebagai berikut:
1) 1-5 Cenderung tidak setuju
2) 6-10 Cenderung setuju
[bookmark: _Toc153576214]Teknik Analisis Data
Data dalam penelitian ini diuji menggunakan uji statistik, dengan menggunakan program IBM SPSS Statistiks 25. Uji statistik yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari statistik deskriptif, pengujian kualitas data, pengujian asumsi klasik, serta regresi linear berganda.
[bookmark: _Toc153576215]Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif merupakan analisis statistik yang digunakan untuk memberikan gambaran mengenai demografi responden. Hal tersebut meliputi ukuran tendensi sentral diantaranya seperti rata-rata, median, modus, serta kisaran standar deviasi. Analisis ini digunakan untuk menganalisis data perjawaban responden dari kuesioner. Analisis ini digunakan untuk menganalisis data dari setiap jawaban yang telah diisi oleh responden terhadap kuesioner yang diberikan (Awaliah, 2021).
[bookmark: _Toc153576216]Uji Kualitas Data
Uji kualitas data dalam penelitian ini menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas. Kedua pengujian tersebut berfungsi untuk menguji konsistensi dan akurasi data yang telah dikumpulkan
Uji Validitas
Uji validitas merupakan pengujian yang digunakan untuk mengukur tingkat keandalan dan kesahihan alat ukur yang digunakan c. Data dikatakan valid jika data yang diperoleh dapat mengukur dan mencerminkan variabel (Gani dan Amalia, 2018). Pengujian validitas ini menggunakan alat uji analisis faktor dengan menunjukkan angka loading factor lebih besar dari 0,5. Nilai tersebut dapat dilihat pada table component matrix. Kuesioner dikatakan valid apabila r hitung lebih besar atau sama dengan r table (rhitung ≥ rtabel).
Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk menilai alat ukur yang digunakan dengan menunjukkan hasil yang relatif konsisten. Dikatakan reliabel apabila data tersebut dipercaya dapat mengukur dan mencerminkan variabel (Gani dan Amalia, 2018). Pengujian menggunakan Cronbach’s Alpha dengan standar lebih dari 0,6. Artinya, variabel akan dikatakan valid apabila nilai cronbach’s alpha yang dihasilkan lebih dari 0,6. Hasil uji reliabilitas kuesioner sangat tergantung pada kesungguhan responden dalam menjawab semua item pertanyaan penelitian (Ridwan dan Mus’id, 2019). Oleh karena itu, peneliti harus membimbing responden dalam menjawab kuesioner yang diberikan.
[bookmark: _Toc153576217]Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik berfungsi untuk menghindari masalah-masalah statistik agar parameter yang diperoleh logis dan masuk akal. Uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini ada tiga, yaitu uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas.
Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan pengujian yang digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi variabel terikat dan variabel bebas memiliki distribusi normal. Model regresi dikatakan baik jika distribusi datanya normal atau mendekati normal. Uji normalitas dapat dilakukan dengan menggunakan uji statistik non parametrik Kolmogrov-smirnov. Pada uji Kolmogorov-smirnov, data dikatakan terdistribusi secara normal jika signifikan lebih dari 5% atau 0,05.
Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas merupakan pengujian yang digunakan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi antar variabel bebas pada model regresi. Model regresi dikatakan baik apabila tidak terdapat gejala multikolinieritas. Jika tergejala multikolinieritas, maka model regresi menjadi buruk karena beberapa variabel akan menghasilkan parameter yang mirip sehingga dapat saling mengganggu (Gani dan Amalia, 2018). Masalah multikolinieritas dapat didetekdi dengan melihat nilai Variace Inflation Factor (VIF). Dikatakan bebas multikolinieritas jika nilai VIF lebih dari 0,1 dan kurang dari 10.
Uji Heteroskedastisitas
Heteroskedastisitas adalah kondisi dimana varian dan nilai sisa adalah tidak sama (unequal) antara satu observer (pengamatan) dengan observer lainnya (Gani dan Amalia, 2018). Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Regresi dikatakan baik apabila berada dalam posisi homoskedastisitas. Jika terjadi heteroskedastisitas, dapat dipastikan bahwa model regresi tidak baik. Homoskedastisitas merupakan bentuk kebalikan dari heteroskedastisitas. Kondisi dimana varian dan nilai sisa sama (equal) antara satu pengamatan dengan pengamatan lainnya.
Metode yang digunakan untuk menguji heteroskedastisitas diantaranya ialah Glejser Test. Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai signifikan. Apabila nilai signifikan > 0,05 atau 5% maka pada model regresi tidak terjadi heteroskedastisitas (Theresa, 2021).
[bookmark: _Toc153576218]Analisis Regresi Linear Berganda
Model persamaan regresi yang digunakan dalam penelitian ini ialah regresi linear berganda. Model regresi linear berganda dapat menjelaskan hubungan fungsional antara beberapa variabel, yang terdiri dari satu variabel dependen dan lebih dari satu variabel independent (Gani dan Amalia, 2018). 
Persaman analisis regresi linear berganda juga digunakan oleh Moh. Fajar Budiman, Akadun dan Milwan dalam penelitiannya yang berjudul “The Effect of Competence, Motivation, Work Enfironment and Work Facilities on The Expenditure Treasure Performance.” Penelitian lain yang juga menggunakan teknik analisis ini dilakukan oleh Nazwirman dengan judul penelitian “Analysis of Employee Performance: A Case Study in Port Corporation”.
Berikut model regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah: Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + ε
Keterangan:
	Y = Kinerja Organisasi Sektor Publik
	α  = Konstanta
	Bi = Koefisien Regresi
	X1 = Motivasi
	X2 = Insentif
	X3 = Sistem Pengukuran Kinerja
	ε = Error Term
[bookmark: _Toc153576219]Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui pengaruh antar variabel. Dari pengujian ini dapat diketahui signifikansi antara variabel terikat dan variabel bebas. Uji hipotesis dalam penelitian ini adalah uji koefisien determinasi dan uji t (uji parsial).
Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi (R2) untuk regresi berganda adalah sebuah bilangan yang menyebutkan proporsi (persentase) variasi perubahan nilai-nilai variabel terikat yang ditentukan oleh variasi perubahan nilai-nilai seluruh variabel bebas (Gani dan Amalia, 2018). Koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur sejauhmana kemampuan model dalam menjabarkan variasi variabel terikat. Koefisien determinasi bernilai antara nol sampai dengan satu. Semakin besar nilai koefisien determinasi berarti semakin tinggi kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variasi variabel terikat.
Uji t (Uji Parsial)
Uji t atau uji parsial bertujuan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat. Uji t juga bertujuan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel bebas berpengaruh signifikan atau sebaliknya terhadap variabel terikat. 
Hipotesis tentang keberpengaruhan satu variabel bebas terhadap variabel terikat adalah (Gani dan Amalia, 2018):
1. H0;βi = 0	Maka variabel Xi tidak berpengaruh nyata terhadap variabel Y.
2. H1;βi ≠ 0	Maka variabel Xi berpengaruh nyata terhadap variabel Y.
	Hipotesis tentang signifikansi satu variabel bebas terhadap variabel terikat adalah (Gani dan Amalia, 2018):
1. Jika taraf nyata α > tingkat signifikansi maka H0 ditolak (H1 diterima).
2. Jika taraf nyata α < tingkat signifikansi maka H0 diterima (H1 ditolak).



[bookmark: _Toc153576220]
HASIL DAN PEMBAHASAN
[bookmark: _Toc153576221]Hasil Penelitian
Pada bab ini peneliti akan memaparkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada Kanwil DJPB Kaltim. Semua data yang diperoleh melaui jawaban responden akan diolah menggunakan alat statistik. Data penelitian yang akan disajikan berupa jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir, lama bekerja, dan bidang/bagian kerja. Sedangkan hasil pengujian yang akan disajikan meliputi hasil uji kualitas data, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis.
[bookmark: _Toc153576222]Data Penelitian
Penelitian ini memiliki dua jenis responden yang berbeda. Responden pertama ditujukan untuk menguji variabel bebas, yaitu Motivasi (X1), Insentif (X2) dan Sistem Pengukuran Kinerja (X3). Responden pertama ialah pihak Kanwil DJPB Kaltim. Responden kedua ialah mitra Kanwil, dan orang-orang yang pernah bekerja sama atau berurusan dengan Kanwil DJPB Kaltim. Responden kedua ini ditujukan untuk menguji variabel terikat, yaitu Kinerja Organisasi (Y).
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan kuesioner. Kuesioner dibuat dalam bentuk link untuk mempermudah penyebaran terhadap responden, serta mengingat masa pandemik yang masih belum berakhir. Link kesioner diberikan oleh peneliti kepada pihak Kanwil melalui tatap muka secara langsung, yang dilakukan pada tanggal 10 Oktober 2022. Karena padatnya jadwal pihak Kanwil, pengisian kuesioner baru terlaksana pada tanggal 10 November hingga tanggal 4 Desember 2022. Melalui wawancara singkat yang dilakukan peneliti dengan pihak Kanwil, diketahui bahwa Kanwil DJPB Kaltim memiliki pegawai sekitar 50 (lima puluh) orang. Dalam melaksanakan tugasnya Kanwil DJPB Kaltim dibagi menjadi tiga Bidang/Bagian. Tiga Bidang/Bagian tersebut ialah Kabag (Kepala Bagian)/Kabid (Kepala Bidang), Kasi (Kepala Seksi), dan Pelaksana.
Penyebaran kuesioner untuk reponden kedua dilakukan secara online melalui media sosial, dan offline dengan bertemu langsung pihak-pihak yang pernah berurusan dengan Kanwil DJPB Kaltim. Pengumpulan kuesioner responden kedua ini dilakukan mulai tanggal 11 November hingga tanggal 4 Desember 2022. Kuesioner yang telah diisi oleh responden kemudian ditabulasi ke dalam Microsoft Office Excel. Setelah proses tabulasi selesai, barulah kemudian data dapat diolah menggunakan program IBM SPSS Statistiks 25. Data yang ada diolah sesuai dengan metode analaisis yang telah ditentukan pada bab sebelumnya.
Melalui dua jenis responden, total jawaban yang diperoleh ialah 83 jawaban. Diperoleh 44 jawaban untuk responden pertama (Kanwil DJPB Kaltim), dan 8 diantaranya tidak dapat diolah. Melalui responden kedua (mitra Kanwil dan orang-orang yang pernah berurusan dengan Kanwil DJPB Kaltim) diperoleh 39 jawaban, dan 3 diantaranya tidak dapat diolah. Jadi, total jawaban kuesioner yang dapat diolah oleh peneliti ialah 72.
Data karakteristik responden yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari nama, jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir, lama bekerja, dan bidang/bagian kerja. Berikut disajikan tabel sebagai rangkuman untuk melihat data karakteristik kedua jenis responden.
[bookmark: _Toc130198607]Table 4.1 Distribusi Identitas Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
	Jenis Kelamin
(Responden Kanwil)
	Frekuensi
(Responden Kanwil)
	Persentase
(Responden Kanwil)

	Pria
	23
	64%

	Wanita
	13
	36%

	Jumlah
	36
	100%

	Jenis Kelamin
(Responden Mitra Kanwil)
	Frekuensi
(Responden Mitra Kanwil)
	Persentase
(Responden Mitra Kanwil)

	Pria
	17
	47%

	Wanita
	19
	53%

	Jumlah
	36
	100%


Sumber: Data olahan dari kuesioner. 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa total responden dari keduanya ialah 72 responden. Responden Kanwil berjumlah 36 orang, 23 orang (64%) diantaranya pria, dan 13 orang (36%) diantaranya ialah wanita. Responden mitra atau orang-orang yang pernah berurusan dengan Kanwil diisi oleh total 36 orang. Responden pria terdiri dari 17 orang (47%) dan wanita terdiri dari 19 orang (53%). Total responden pria ialah 40 orang, dan responden wanita ialah 32 orang. Dapat disimpulkan bahwa responden pria lebih dominan dibandingkan dengan responden wanita.

[bookmark: _Toc130198608]Table 4.2 Distribusi Identitas Responden Berdasarkan Usia

	Usia
(Responden Kanwil)
	Frekuensi
(Responden Kanwil)
	Persentase
(Responden Kanwil)

	< 20 tahun
	4
	11,1%

	 20 - 30 tahun
	9
	25%

	30 - 40 tahun
	12
	33,3%

	40 - 50 tahun
	10
	27,8%

	> 50 tahun
	1
	2,8%

	Jumlah
	36
	100%

	Usia
(Responden Mitra Kanwil)
	Frekuensi
(Responden Mitra Kanwil)
	Persentase
(Responden Mitra Kanwil)

	< 20 tahun
	9
	25%

	 20 - 30 tahun
	20
	56%

	30 - 40 tahun
	4
	11%

	40 - 50 tahun
	3
	8%

	> 50 tahun
	0
	0

	Jumlah
	36
	100%


Sumber: Data olahan dari kuesioner.
Pada tabel 4.2 di atas dapat dilihat bahwa total dari kedua jenis responden ialah 72 orang. Responden Kanwil berjumlah 36 orang. Responden Kanwil terdiri dari 4 orang (11,1%) berusia kurang dari 20 tahun, 9 orang (25%) berusia 20 sampai 30 tahun, 12 orang (33,3%) berusia 30 sampai 40 tahun, 10 orang (27,8%) berusia 40 sampai 50 tahun, dan 1 orang (2,8%) berusia lebih dari 50 tahun. Untuk responden mitra atau orang-orang yang pernah berurusan dengan Kanwil berjumlah 36 orang. Sembilan orang (25%) diantaranya berusia kurang dari 20 tahun, 20 orang (56%) berusia 20 sampai 30 tahun, 4 orang (11%) berusia 30 sampai 40 tahun, dan 3 orang (8%) lainnya berusia 40 sampai 50 tahun. Melalui data di atas  dapat disimpulkan bahwa responden Kanwil paling banyak berusia 30 sampai 40 tahun, dan responden mirta Kanwil paling banyak berusia 20 sampai 30 tahun.
[bookmark: _Toc130198609]Table 4.3 Distribusi Identitas Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

	Pendidikan Terakhir
(Responden Kanwil)
	Frekuensi
(Responden Kanwil)
	Persentase
(Responden Kanwil)

	S3
	0
	0

	S2
	12
	33,3%

	S1
	15
	41,7%

	D3
	5
	13,9%

	Lainnya (D4, D2, D1)
	4
	11,1%

	Jumlah
	36
	100%

	Pendidikan Terakhir
(Responden Mitra Kanwil)
	Frekuensi
(Responden Mitra Kanwil)
	Persentase
(Responden Mitra Kanwil)

	S3
	0
	0

	S2
	1
	3%

	S1
	8
	22%

	D3
	0
	0

	Lainnya (SMA sederajat)
	27
	75%

	Jumlah
	36
	100%


Sumber: Data olahan dari kuesioner.
Melalui tabel di atas dapat dilihat bahwa total dari kedua jenis responden ialah 72 orang. Responden Kanwil terdiri dari 36 orang. 12 orang (33,3%) berpendidikan S2, 15 orang (41,7%) adalah S1, 5 orang (13,9%) adalah D3, dan 4 orang (11,1%) ialah lulusan D1, D2, dan D4. Responden mitra Kanwil terdiri dari 36 orang. Satu orang (3%) diantaranya berpendidikan S2, 8 orang (22%) adalah S1, dan 27 orang (75%) berpendidikan SMA, SMK, dan lain-lain.
[bookmark: _Toc130198610]Table 4.4 Distribusi Identitas Responden Berdasarkan Lama Bekerja

	Lama Bekerja
	Frekuensi
	Persentase

	< 5 tahun
	16
	44,4%

	5 - 10 tahun
	5
	13,9%

	10 – 15 tahun
	5
	13,9%

	15 – 20 tahun
	8
	22,2%

	20 – 25 tahun
	2
	5,6%

	> 25 tahun
	0
	0

	Jumlah
	36
	100%


Sumber: Data olahan dari kuesioner.
Berdasarkan tabel distribusi pegawai Kanwil di atas, dapat dilihat bahwa total responden ada 36 orang. Terdapat 16 orang (44,4%) bekerja kurang dari 5 tahun, 5 orang (13,9%) bekerja 5 sampai 10 tahun, 5 orang (13,3%) bekerja 10 sampai 15 tahun, 8 orang (22,2%) bekerja 15 sampai 20 tahun, dan 2 orang (5,6%) bekerja 20 sampai 25 tahun. Melalui tabel di atas dapat dilihat bahwa responden paling banyak ialah pegawai Kanwil yang bekerja kurang dari 5 tahun, yang terdiri dari 16 orang (44,4%).


[bookmark: _Toc130198611]Table 4.5 Distribusi Identitas Responden Berdasarkan Bidang/Bagian Kerja
	Bidang/Bagian Kerja
	Frekuensi
	Persentase

	Kabag/Kabid
	8
	22,2%

	Kasi
	11
	30,6%

	Pelaksana
	17
	47,2%

	Jumlah
	36
	100%


Sumber: Data olahan dari kuesioner.
Melalui tabel 4.5 di atas diketahui bahwa total responden Kanwil ada 36 orang. Terdapat 8 orang (22,2%) menjabat pada bidang Kabag/Kabid, 11 orang (30,6%) menjabat sebagai Kasi, dan 17 orang (47,2%) ialah Pelaksana. Dapat disimpulkan bahwa responden paling banyak berumlah 17 orang (47,2%) ialah Bidang/Bagian Pelaksana pada Kanwil DJPB Kaltim.
[bookmark: _Toc153576223]Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif akan memberikan gambaran umum mengenai objek penelitian. Statistik deskriptif ini diharapkan dapat memebrikan gambaran awal tentang masalah penelitian. Berikut gambaran mengenai statistik deskriptif yang diperoleh dari jawaban responden terhadap kuesioner penelitian.
[bookmark: _Toc130198612]Table 4.6 Hasil Uji Statistik Deskriptif

	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Motivasi
	36
	23
	52
	42.03
	7.542

	Insentif
	36
	10
	20
	16.36
	2.968

	Sistem Pengukuran Kinerja
	36
	26
	50
	41.14
	7.511

	Kinerja Organisasi
	36
	41
	53
	46.78
	3.765

	Valid N (listwise)
	36
	
	
	
	



Sumber: Data olahan IBM SPSS Statistiks 25.
Berdasarkan tabel 4.10 diketahui bahwa total responden ialah 72 orang. Pada variabel bebas (motivasi, insentif, dan sistem pengukuran kinerja) terdapat 36 responden, begitupun variabel terikat terdapat 36 responden. Berikut penjelasan lanjut dari tabel hasil uji statistik deskriptif:
1. Nilai minimum dari variabel motivasi adalah 23, nilai maksimum adalah 52, nilai rata-rata ialah 42,3 dan standard deviation atau simpangan baku sebesar 7,542.
2. Nilai minimum dari variabel insentif adalah 10, nilai maksimum adalah 20, nilai rata-rata ialah 16,36 dan standard deviation atau simpangan baku sebesar 2,968.
3. Nilai minimum dari variabel sistem pengukuran kinerja adalah 26, nilai maksimum adalah 50, nilai rata-rata ialah 41,14 dan standard deviation atau simpangan baku sebesar 7,511.
4. Nilai minimum dari variabel kinerja organisasi adalah 41, nilai maksimum adalah 53, nilai rata-rata ialah 46,78 dan standard deviation atau simpangan baku sebesar 3,765.
[bookmark: _Toc153576224]Hasil Uji Kualitas Data
Berdasarkan bab sebelumnya uji kualitas data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua pengujian yang berbeda. Kedua pengujian tersebut ialah uji validitas dan uji reliabilitas. Pada bagian ini juga akan ditampilkan serta keterangan dan ringkasan dari uji validitas dan uji reliabilitas data kuesioner.

[bookmark: _Toc153576225]Uji Validitas
[bookmark: _Toc130198613]Table 4.7 Hasil Uji Validitas Variabel Motivasi (X1)
	Correlations

	
	X1.1
	X1.2
	X1.3
	X1.4
	X1.5
	Motivasi

	X1.1
	Pearson Correlation
	1
	.890**
	.837**
	.819**
	.692**
	.882**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.000
	.000
	.000
	.000
	.000

	
	N
	36
	36
	36
	36
	36
	36

	X1.2
	Pearson Correlation
	.890**
	1
	.946**
	.967**
	.843**
	.998**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	
	.000
	.000
	.000
	.000

	
	N
	36
	36
	36
	36
	36
	36

	X1.3
	Pearson Correlation
	.837**
	.946**
	1
	.932**
	.679**
	.941**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	
	.000
	.000
	.000

	
	N
	36
	36
	36
	36
	36
	36

	X1.4
	Pearson Correlation
	.819**
	.967**
	.932**
	1
	.760**
	.971**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	
	.000
	.000

	
	N
	36
	36
	36
	36
	36
	36

	X1.5
	Pearson Correlation
	.692**
	.843**
	.679**
	.760**
	1
	.846**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	.000
	
	.000

	
	N
	36
	36
	36
	36
	36
	36

	Motivasi
	Pearson Correlation
	.882**
	.998**
	.941**
	.971**
	.846**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	.000
	.000
	

	
	N
	36
	36
	36
	36
	36
	36

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).


Sumber: Data olahan IBM SPSS Statistiks 25.





[bookmark: _Toc130198614]Table 4.8 Hasil Uji Validitas Variabel Insentif (X2)
	Correlations

	
	X2.1
	X2.2
	Insentif

	X2.1
	Pearson Correlation
	1
	.972**
	.994**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.000
	.000

	
	N
	36
	36
	36

	X2.2
	Pearson Correlation
	.972**
	1
	.992**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	
	.000

	
	N
	36
	36
	36

	Insentif
	Pearson Correlation
	.994**
	.992**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	

	
	N
	36
	36
	36

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).


     Sumber: Data olahan IBM SPSS Statistiks 25

[bookmark: _Toc130198615]Table 4.9 Hasil Uji Validitas Variabel Sistem Pengukuran Kinerja (X3)

[image: ]
Sumber: Data olahan IBM SPSS Statistiks 25


[bookmark: _Toc130198616]Table 4.10 Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Organisasi (Y)
[image: ]
   Sumber: Data olahan IBM SPSS Statistiks 25.
Uji validitas berfungsi untuk mengukur keabsahan pertanyaan pada kuesioner secara statistik. Uji validitas dilakukan dengan membandingkan r hitung (pearson correlation) dengan r tabel (signifikansi 0,05). Pertanyaan suatu kuesioner dikatakan valid apabila r hitung ≥ r tabel. Jumlah responden untuk variabel bebas maupun terikat pada penelitian ini ialah 36, dan degree of freedom (df) = n-2 = 34, sehingga r tabel adalah 0,339. Berdasarkan hasil uji validitas di atas semua pertanyaan dinyatakan valid, artinya pertanyaan pada kuesioner layak untuk digunakan.
[bookmark: _Toc153576226]Uji Reliabilitas
[bookmark: _Toc130198617]Table 4.11 Hasil Uji Reliabilitas Variabel  Motivasi (X1)

	Reliability Statistiks

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.893
	6


Sumber: Data olahan IBM SPSS Statistiks 25.

[bookmark: _Toc130198618]Table 4.12 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Insentif (X2)

	Reliability Statistiks

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.984
	2


Sumber: Data olahan IBM SPSS Statistiks 25.

[bookmark: _Toc130198619]Table 4.13 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Sistem Pengukuran Kinerja (X3)
	Reliability Statistiks

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.996
	5


Sumber: Data olahan IBM SPSS Statistiks 25.

[bookmark: _Toc130198620]Table 4.14 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kinerja Organisasi (Y)
	Reliability Statistiks

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.827
	6


Sumber: Data olahan IBM SPSS Statistiks 25.
Uji reliabilitas berfungsi untuk menguji konsistensi pertanyaan pada kuesioner jika digunakan secara berulang-ulang atau secara terus-menerus. Uji reliabilitas dapat dilakukan setelah kuesioner teruji valid. Kuesioner dikatakan reliabel apabila nilai cronbach alpha lebih dari 0,6. Melalui tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai cronbach alpha lebih dari 0,6 dan setiap variabel dinyatakan reliabel.
[bookmark: _Toc153576227]Hasil Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik dibagi menjadi tiga bagian yaitu uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. Pada bagian ini akan ditampilkan hasil dari ketiga pengujian tersebut.
[bookmark: _Toc153576228]Uji Normalitas
[bookmark: _Toc130198621]Table 4.15 Hasil Uji Normalitas

	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	36

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	3.63482573

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.117

	
	Positive
	.117

	
	Negative
	-.087

	Test Statistik
	.117

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.200c,d

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.

	d. This is a lower bound of the true significance.


Sumber: Data olahan IBM SPSS Statistiks 25.
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi variabel terdistribusi normal. Dalam penelitian ini uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji One Sample Kolmogorov Smirnov Test. Menurut penulis pengujian ini lebih relevan dari pengujian grafik. Pada pengujian ini data dikatakan terdistribusi normal apabila nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih dari 0,05. Melalui tabel 4.13 di atas dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini terdistribusi normal. Hal ini dapat dilihat dari nilai Asymp. Sig. (2-tailed) dari data penelitian ialah 0,200 dan nilai tersebut lebih 0,05. Oleh karena uji data terbukti terdistribusi normal, maka pengujian selankutnya dapat dilakukan, yaitu uji multikolinearitas.

[bookmark: _Toc153576229]Uji Multikolinearitas
[bookmark: _Toc130198622]Table 4.16 Hasil Uji Multikolinearitas

	Coefficientsa

	Model
	Collinearity Statistiks

	
	Tolerance
	VIF

	1
	Motivasi
	.996
	1.004

	
	Insentif
	.135
	7.410

	
	Sistem Pengukuran Kinerja
	.135
	7.404

	a. Dependent Variable: Kinerja Organisasi


Sumber: Data olahan IBM SPSS Statistiks 25.
Uji multikolinearitas berfungsi untuk mengetahui apakah terdapat korelasi antar variabel bebas pada model regresi. Model regresi dikatakan baik jika tidak terjadi korelasi diantara varibel bebas. Cara mengetahui ada atau tidaknya gejala multikolinearitas dapat dilihat dari nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Jika nilai Tolerance lebih dari 0,1 dan nilai VIF kurang dari 10 maka tidak terjadi gejala multikolinearitas. Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa ketiga variabel memiliki nilai Tolerance lebih dari 0,1 dan VIF kurang dari 10. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model regresi bebas dari gejala multikolinearitas. 

[bookmark: _Toc153576230]Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Pengujian menggunakan metode uji glejser, dengan membandingkan nilai signifikan. Jika nilai signifikan lebih dari 0,05 maka model regresi dinyatakan homokedastisitas, atau bebas heteroskedastisitas. Pada tabel 4.15 dapat dilihat bahwa nilai signifikan pada masing-masing variabel lebih dari 0,05. Dapat disimpulkan bahwa model regresi bebas dari gejala heteroskedastisitas.

[bookmark: _Toc130198623]Table 4.17 Hasil Uji Heteroskedastisitas
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	44.853
	3.653
	
	12.277
	.000

	
	Motivasi
	-.182
	.594
	-.365
	-.307
	.761

	
	Insentif
	3.273
	3.045
	2.580
	1.075
	.290

	
	Sistem Pengukuran Kinerja
	-1.069
	.799
	-2.131
	-1.338
	.190

	a. Dependent Variable: Kinerja Organisasi

	Sumber: Data olahan IBM SPSS Statistiks 25



[bookmark: _Toc153576231]Analisis Regresi Linear Berganda
Model regresi linear berganda bertujuan untuk menentukan hubungan antara motivasi, insentif, sistem pengukuran kinerja, terhadap kinerja organisasi. Tingkat signifikansi regresi linear berganda yang digunakan dalam penelitian ini adalah 5%.
[bookmark: _Toc130198624]Table 4.18 Hasil Uji Regresi Linear Berganda
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Sumber: Data olahan IBM SPSS Statistiks 25

Berikut persamaan regresi linear berganda berdasarkan tabel 4.16 di atas:
Y = 44,853 – 0,182X1 + 3,273X2 – 1,069X3 + ε
Melalui persamaan tersebut dapat dijelaskan bahwa:
a. Nilai konstanta adalah 44,853. Nilai tersebut merupakan nilai rata-rata untuk variabel kinerja organisasi. Saat variabel motivasi, insentif, dan sistem pengukuran kinerja dianggap konstan, maka nilai rata-rata untuk variabel kinerja organisasi adalah 44,853.
b. Nilai koefisien motivasi pada tabel sebesar -0,182. Hal ini menjelaskan bahwa, saat  variabel motivasi (X1) meningkat 1 satuan (100%), maka variabel kinerja organisasi (Y) akan menurun sebesar 0,182.
c. Nilai koefisien insentif pada tabel sebesar 3,273. Hal ini menjelaskan bahwa, saat  variabel insentif (X2) meningkat 1 satuan (100%), maka variabel kinerja organisasi (Y) akan meningkat sebesar 3,273.
d. Nilai koefisien sistem pengukuran kinerja pada tabel sebesar -1,069. Hal ini menjelaskan bahwa, saat  variabel sistem pengukuran kinerja (X3) meningkat 1 satuan (100%), maka variabel kinerja organisasi (Y) akan menurun sebesar 1,069.
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Uji hipotesis pada penelitian ini dibagi ke dalam 2 bentuk pengujian, yaitu uji koefisien determinasi dan uji t (uji parsial). Pada bagian ini akan ditampilkan hasil dari masing-masing pengujian tersebut.
[bookmark: _Toc153576233]Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi berfungsi untuk mengukur kemampuan model dalam menjabarkan variasi variabel terikat. Nilai koefisien determinasi berkisar antara nol sampai dengan satu (0 < R2 < 1). Koefisien determinasi dikatakan semakin baik apabila nilainya mendekati angka satu. Jika nilai R2 kecil berarti variabel independen memiliki kemampuan terbatas dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Sebaliknya, apabila nilai R2 tinggi, berarti variabel independen mampu menjelaskan semua informasi variasi variabel dependen. Pada tabel hasil uji di bawah dapat dilihat bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 0,743 atau sebesar 74,3%. Hal tersebut menunjukkan bahwa ketiga variabel independen, yaitu motivasi, insentif, dan sistem pengukuran kinerja mampu menggambarkan kinerja organisasi sebagai variabel dependen sebesar 74,3%. Selebihnya, 25,7% merupakan nilai yang digambarkan oleh variabel lain yang tidak tercantum pada penelitian ini.
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	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.874a
	.765
	.743
	.57021

	a. Predictors: (Constant), Sistem Pengukuran Kinerja, Motivasi, Insentif

	b. Dependent Variable: Kinerja Organisasi

	Sumber: Data olahan IBM SPSS Statistiks 25.



[bookmark: _Toc153576234]Uji t (Uji Parsial)
Uji t berfungsi untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial atau satu per satu. Uji ini juga bertujuan untuk mengetahui hubungan signifikan antara masing-masing variabel independen dengan variabel dependen. Uji t dilakukan dengan membandingkan nilai Thitung dengan nilai Ttabel. Formula untuk nilai Degree of Freedom (df) = n-k. Dari formula tersebut diketahui n merupakan jumlah sampel dalam penelitian, sedangkan k merupakan jumlah variabel independen. Jumlah sampel yang dapat digunakan dalam penelitian ini ada 76. Sedangkan variabel independen dalam penelitian ini ada 3. Jadi df = 76-3 = 73, dengan nilai signifikansi 0,05 diperoleh nilai Ttabel sebesar 1,992997. 
Berikut pedoman yang digunakan peneliti untuk kesimpulan yang akan dibuat dari hasil uji t:
1. Jika Thitung ≤ Ttabel maka H0 terbukti dan H1 tidak terbukti pada α = 5%
2. Jika Thitung > Ttabel maka H0 tidak terbukti dan H1 terbukti pada α = 5%
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	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	44.853
	.548
	
	81.848
	.000

	
	Motivasi
	-.182
	.089
	-1.224
	-2.049
	.049

	
	Insentif
	3.273
	.457
	8.644
	7.166
	.000

	
	Sistem Pengukuran Kinerja
	-1.069
	.120
	-7.141
	-8.917
	.000

	a. Dependent Variable: Kinerja Organisasi
Sumber: Data olahan IBM SPSS Statistiks 25.


1. Hasil Pengujian Hipotesis 1
Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.18 di atas diketahui bahwa variabel motivasi memiliki Thitung -2,049 < Ttabel 1.992997 dan nilai Sig 0,049 < 0,05. Dengan demikian, diperoleh kesimpulan bahwa H0 tidak terbukti dan H1 terbukti. Artinya, motivasi berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja organisasi publik.
2. Hasil Pengujian Hipotesis 2
Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.18 diketahui bahwa variabel insentif memiliki Thitung 7,166 > Ttabel 1.992997 dan nilai Sig 0,000 < 0,05. Dengan demikian, diperoleh kesimpulan bahwa H0 tidak terbukti dan H1 terbukti. Artinya, insentif berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja organisasi publik.
3. Hasil Pengujian Hipotesis 3
Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.18 diketahui bahwa variabel sistem pengukuran kinerja memiliki Thitung -8,917 > Ttabel 1.992997 dan nilai Sig 0,000 < 0,05. Dengan demikian, diperoleh kesimpulan bahwa H0 tidak terbukti dan H1 terbukti. Artinya, sistem pengukuran kinerja berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja organisasi publik.
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Pada bagian pembahasan hasil penelitian akan disimpulkan pengaruh dari hasil uji pada setiap variabel independen terhadap variabel dependen. Bagian ini akan menjelaskan bagaimana pengaruh motivasi terhadap kinerja organisasi, insentif terhadap kinerja organisasi, dan sistem pengukuran kinerja terhadap kinerja organisasi.
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Pengaruh motivasi terhadap kinerja Kanwil DJPB Kaltim dipengaruhi oleh banyak faktor, dan satu diantaranya ialah motivasi. Berdasarkan hasil penelitian diketahui skor tertinggi terdapat pada kolom pertanyaan 3 dan 4 (lihat pada lampiran 3) indikator motivasi yakni pekerjaan itu sendiri, dan tanggung jawab. Hal ini nenunjukkan bahwa pegawai Kanwil DJPB Kaltim merasa pekerjaan yang mereka lakukan sangat menantang dan mereka bertanggungjawab dalam menyelesaikan pekerjaan tersebut.
Melalui pengujian yang dilakukan secara parsial pada variabel motivasi diperoleh hasil Thitung -2,049 < Ttabel 1.992997. Nilai Signifikannya 0,049 < 0,05. Berdasarkan hasil tersebut, disimpulkan bahwa motivasi berpengaruh secara signifikan positif terhadap kinerja Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Perbendaharaan Kalimantan Timur.
Motivasi kerja pegawai berpengaruh terhadap kinerja suatu orgnisasi. Semakin tinggi motivasi pegawai dalam bekerja, maka semakin baik pula kinerja organisasinya. Sebaliknya, apabila motivasi kerja pegawai rendah, maka kinerja organisasi juga akan memburuk. Parameter signifikan positif yang diperoleh dari hasil pengujian didukung oleh jawaban responden yang rata-rata memilih untuk menjawab cenderung setuju pada kuesioner yang disediakan.
Melalui hasil pengujian, yang menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh terhadap kinerja organisasi sejalan dengan teori agensi yang telah di bahas pada bab dua penelitian ini. Teori Agensi dikembangkan oleh Jensen dan Meckling pada tahun 1976. Dalam teori tersebut Jensen dan Meckling menyebutkan bahwa manusia cenderung tidak melakukan pekerjaannya apabila tidak ada hal yang memotivasinya dalam melakukan pekerjaan tersebut. Teori agensi juga menyatakan bahwa manusia tidak akan melakukan pekerjaannya apabila hal tersebut tidak menambah nilai ekomis mereka.
Hasil pengujian ini juga sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Luvian Theresa pada tahun 2021. Penelitian tersebut berjudul “Pengaruh Desesntralisasi, Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja, Insentif dan Motivasi Terhadap Kinerja Organisasi Sektor Publik pada Pemerintah Kota Medan”. Penelitian yang dilakukan Luvian Theresa menunjukkan hasil bahwa motivasi berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja organisasi sektor publik (Theresa, 2021).
Penelitian lain dilakukan oleh Gerry Hartajunika, Edy Sujana, dan Anantawikrama Tungga Atmadja pada tahun 2015. Dalam penelitiannya yang berjudul “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Organisasi Sektor Publik (Studi Empiris pada Kantor Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Buleleng)” menunjukkan hasil yang sama. Dalam penelitian tersebut ditemukan bahwa motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja organisasi sektor publik pada Kantor Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Buleleng. Tak hanya itu, pengujian yang dilakukan secara simultan pada variabel motivasi dan empat variabel bebas lainnya menunjukkan hasil yang sama, yaitu berpengaruh signifikan terhadap kinerja organisasi sektor publik pada Kantor Dinas tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Buleleng (Hartajunika dkk, 2015).
Penelitian selanjutnya yang menunjukkan hasil yang sama dilakukan oleh Darmawan Widiyanto tahun 2018. Penelitiannya berjudul “Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan dengan Kepuasan Kerja sebagai Variabel Intervening (Studi pada Karyawan Outsourcing Kantor PT Telekomunikasi Indonesia Tbk. Kandatel Kebumen)”. Dalam hasil penelitian dijelaskan bahwa motivasi berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja dan kinerja karyawan outsourcing PT Telekomunikasi Indonesia Tbk. Kandatel Kebumen (Widiyanto 2018). Peningkatan kinerja karyawan secara tidak langsung mempengaruhi peningkatan kinerja organisasinya. Hal itu terjadi karena seluruh pihal dalam organisasi bahu membahu meningkatkan kinerja masing-masing untuk memperbaiki organisasinya.
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Insentif merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja organisasi publik. Hal ini juga berlaku pada Kanwil DJPB Kalim. Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa skor tertinggi pada kuesioner terdapat pada kolom pertanyaan kedua (Lampiran 3). Pertanyaan tersebut merujuk pada indikator insentif non material. Hal ini menunjukkan bahwa Kanwil DJPB Kaltim sering memberikan pujian/penghargaan terhadap pegawai yang berdedikasi tinggi. Hal tersebut kemudian meningkatkan semangat pegawai dalam berkerja sehingga mendorong peningkatan kinerja organisasi. 
Berdasarkan pengujian yang dilakukan secara parsial pada variabel insentif diperoleh hasil Thitung 7,166 > Ttabel 1.992997 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Melalui hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa insentif berpengaruh secara signifikan positif terhadap kinerja Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Perbendaharaan Kalimantan Timur.
Pada umumnya pegawai akan merasa termotivasi dalam bekerja apabila hasil dari pekerjaannya diapresiasi oleh organisasi tempat mereka bekerja. Pemberian insentif pada pegawai mampu memotivasi pagawai untuk bekerja lebih baik sehingga kinerja organisasi juga akan meningkat. Parameter signifikan positif yang diperoleh dari hasil pengujian, didukung oleh jawaban responden yang rata-rata memilih untuk menjawab cenderung setuju pada kuesioner yang disediakan.
Berdasarkan teori agensi, pemberian insentif akan meningkatkan motivasi kerja pegawai sehingga berdampak pada peningkatan kinerja organisasinya. Terdapat dua jenis insentif yang dapat diberikan suatu organisasi terhadap pegawainya. Insentif berupa materi, dan non materi. Pada organisasi sektor publik, insentif yang sering dijumpai berbentuk non materi seperti pujian atau penghargaan kepada pegawai yang berdedikasi tinggi.
Hasil ini juga selajalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Luvian Theresa tahun 2021. Penelitian yang dilakukan berjudul “Pengaruh Desesntralisasi, Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja, Insentif dan Motivasi Terhadap Kinerja Organisasi Sektor Publik pada Pemerintah Kota Medan”.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa insentif berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja organisasi sektor publik (Theresa, 2021).
Penelitian lain dengan hasil yang sama juga telah dilakukan oleh oleh Gerry Hartajunika, Edy Sujana, dan Anantawikrama Tungga Atmadja pada tahun 2015. Penelitiannya berjudul “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Organisasi Sektor Publik (Studi Empiris pada Kantor Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Buleleng).” Melalui hasil penelitian, dijabarkan bahwa insentif mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja organisasi publik pada Kantor Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Buleleng.
Penelitian lain juga dilakukan oleh Mohammad Nurhasan Rasyid, Dina K. Sulianti Tobing, dan M. Syaharudin. Penelitian ini dilakukan pada tahun 2016. Penelitian berjudul “Pengaruh Motivasi dan Insentif Terhadap Kinerja Karyawan Melalui Komitmen Organisasi pada Senyum Media Stationary Jember”. Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara variabel motivasi dan insentif terhadap komitmen organisasi secara parsial. Terjadi pengaruh antara variabel komitmen organisasi terhadap kinerja, artinya, terjadi juga pengaruh secara tidak langsung antara variabel motivasi dan insentif terhadap kinerja melalui komitmen organisasi (Rasyid dkk, 2016).
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Sistem pengukuran kinerja meruapakan salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja organisasi publik. Sama halnya dengan Kanwil DJPB Kaltim yang meruapakan salah satu organisasi publik yang ada di Samarinda. Melalui jawaban kuesioner diperoleh bahwa skor tertinggi untuk pertanyaan kuesioner pada sistem pengukuran kinerja terdapat pada hampir semua indikator. Hal ini menunjukkan bahwa indikator sistem pengukuran kinerja terkait dengan input, efisiensi, kepuasan masyarakat, standar kualitas pelayanan, dan outcome pada Kanwil DJPB Kaltim berjalan dengan sangat baik.
Melalui pengujian yang dilakukan secara parsial pada variabel sistem pengukuran kinerja diperoleh hasil Thitung -8,917 > Ttabel 1.992997. Nilai Signifikan menunjukkan hasil 0,000 < 0,05. Berdasarkan nilai-nilai tersebut, disimpulkan bahwa sistem pengukuran kinerja berpengaruh secara signifikan positif terhadap kinerja Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Perbendaharaan Kalimantan Timur.
Sistem pengukuran kinerja pada organisasi digunakan untuk mengukur efektivitas dan efisiensitas suatu program kerja yang telah dilaksanakan. Program kerja yang efektif dan efisien akan meningkatkan kinerja organisasi. Dengan demikian sistem pengukuran kinerja berperan penting dalam mengukur kinerja organisasi. Parameter signifikan positif yang diperoleh dari hasil pengujian, didukung oleh jawaban responden yang rata-rata memilih untuk menjawab cenderung setuju pada kuesioner yang disediakan.
Hasil ini selajalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Muhammad Ridwan dan Mus’id pada tahun 2019. Penelitian tersebut berjudul “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Organisasi Sektor Publik (Studi Empiris pada Dinas-dinas di Kota Jambi)”. Penelitian yang dilakukan Ridwan dan Mus’id tersebut menunjukkan hasil bahwa sistem pengukuran kinerja berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja organisasi sektor publik (Ridwan dan Mus’id, 2019).
Penelitian lainnya yang juga sejalan dengan penelitian ini juga telah dilakukan oleh Gerry Hartajunika, Edy Sujana, Anantawikrama Tungga Atmadja. Penelitian dilakukan pada tahun 2015. Judu penelitiannya adalah “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Organisasi Sektor Publik (Studi Empiris pada Kantor Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Buleleng. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa sistem pengukuran kinerja mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja organisasi sektor publik pada  Kantor Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Buleleng. Pengujian juga dilakukan secara simultan dengan empat variabel bebas lainnya. Hasilnya menunjukkan bahwa variabel sistem pengukuran kinerja dan empat variabel bebas lainnya mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja organisasi sektor publik pada  Kantor Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Buleleng (Hartajunika dkk, 2015).
Penelitian selanjutnya dengan hasil yang sama dilakukan oleh Steffi Sigilipu pada tahun 2013. Penelitiannya berjudul “Pengaruh Penerapan Informasi Akuntansi Manajemen dan Sistem Pengukuran Kinerja Terhadap Kinerja Manajerial”. Melalui hasil penelitian dijelaskan bahwa hipotesis yang diterima yaitu hipotesis H2 yakni penerapan sistem pengukuran kinerja berpengaruh signifikan secara statistik terhadap kinerja manajerial (Sigilipu 2013). Peran pimpinan atau manajer tentu sangat besar dalam meningkatkan kinerja organisasinya. Oleh karena itu, kinerja manajerial memiliki peran dalam meningkatkan kinerja organisasi.
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SIMPULAN DAN SARAN
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Berdasarkan rumusan masalah serta tujuan penelitian yang dilandasi oleh pengujian-pengujian yang telah dilakukan sebelumnya, berikut beberapa simpulan dari hasil penelitian:
1. Variabel motivasi berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja organisasi sektor publik.
2. Variabel insentif berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja organisasi sektor publik.
3. Variabel sistem pengukuran kinerja berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja organisasi sektor publik.
Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda, variabel bebas yang paling dominan terhadap variabel terikat ialah variabel insentif. Hal ini dapat dilihat dari nilai β (beta) pada hasil uji regresi liner berganda variabel insentif yaitu 3,273. Nilai tersebut merupakan nilai yang paling jauh dari titik 0 dibandingkan dengan nilai β (beta) pada variabel lain.
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan hasil yang lebih baik pada penelitian yang dilakukan kedepannya dengan memperhatikan beberapa saran dan masukan berikut:
1. Diharapkan untuk penelitian kedepannya dapat memperluas kriteria sampel yang digunakan.
2. Penelitian lain kedepannya diharapkan mampu menambahkan beragam variabel yang belum diteliti dalam penelitian ini. Contohnya variabel disiplin kerja, desentrasilasi, tujuan yang jelas dan terukur dan masih banyak lagi.
3. Bagi Kanwil DJPB Kaltim diharapkan mampu mempertahan kinerja organisasinya dan menjadi panutan bagi organisasi sektor publik lainnya.
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KUESIONER PENELITIAN
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Organisasi Sektor Publik (Studi Empiris Pada Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Perbendaharaan Kalimantan Timur)
Yth, Bapak/Ibu Responden,
Perkenalkan saya Yeyen Maemuna salah satu mahasiswi Universitas Mulawarman. Saya mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk meluangkan waktu sejenak guna mengisi kuesioner penelitian ini. Kuesioner ini dibuat untuk meneliti “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Organisasi Sektor Publik Pada Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Perbendaharaan Kalimantan Timur.” Informasi yang Bapak/Ibu berikan akan sangat berguna bagi penelitian ini, karena Bapak/Ibu adalah orang yang tepat untuk berbagi pengalaman dan pendapat mengenai hal ini. Oleh karenanya saya mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk menjawab pertanyaan dengan jujur sesuai dengan apa yang telah Bapak/Ibu alami, rasakan, dan lakukan.
Sesuai dengan kode etik penelitian, saya menjamin kerahasiaan seluruh jawaban dan data Bapak/Ibu. Kuesioner ini hanya digunakan untuk kepentingan penelitian, dan tidak digunakan selain kepentingan skripsi. Kesediaan Bapak/Ibu menjawab kuesioner ini merupakan bantuan yang amat berarti bagi saya. Saya mengucapkan terima kasih banyak atas waktu yang Bapak/Ibu luagkan untuk menjawab kuesioner ini, dan saya mohon maaf apabila ada perkataan ataupun pertanyaan yang tidak berkenan di hati Bapak/Ibu.











KUESIONER
	Kuesioner ini ditujukan kepada seluruh pegawai negeri yang bekerja di Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Perbendaharaan Kalimantan Timur yang ada di Samarinda. Alasan pemilihan sampel dianggap mampu menggambarkan kinerja dari organisasi tempat kerja, yakni Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Perberndaharaan Kalimantan Timur.
PERTANYAAN UMUM
Identitas Responden
Mohon dijawab pada isian yang telah disediakan dan pilihlah jawaban pada pertanyaan pilihan dengam memberei tanda (✓) pada satu jawaban yang sesuai dengan kondisi Bapak/Ibu.
2. Nama			: ……………………………… (boleh tidak diisi)
3. Jenis kelamin		: 	Pria		Wanita
4. Pendidikan terakhir	: 	S3 		S2	         S1	       D3
   Lainnya ………………………
5. Usia			: 	< 20 tahun 		20 ≥ 30 tahun
30 ≥ 40 tahun		40 ≥ 50 tahun
> 50 tahun
6. Lama bekerja		: 	< 5 tahun		5 ≥ 10 tahun  
  	10 ≥ 15 tahun		15 ≥ 20 tahun 
  	20 ≥ 25 tahun 		> 25 tahun 
6. Bidang/Jabatan		: 	Kabag			Kasi
				    Lainnya ………………………
PERTANYAAN KHUSUS
Cara Pengisian Kuesioner
Bapak/Ibu cukup memberikan tanda (✓) pada pilihan jawaban yang tersedia. Setiap pertanya hanya perlu satu jawaban dan setiap angka akan mewakili tingkat kesesuaian dengan pendapat yang diberikan:
Angka 1-5 = Cenderung tidak setuju
Angka 6-10 = Cenderung setuju
A. Kinerja Organisasi
1. Apakah Bapak/Ibu pernah berurusan dengan Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Perbendaharaan Kalimantan Timur?
     Pernah		   Tidak pernah
· Jika Bapak/Ibu pernah berurusan dengan Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Perbendaharaan Kalimantan Timur, silahkan menjawab pertanyaan nomor 2 sampai dengan nomor 6.
· Jika Bapak/Ibu tidak pernah berurusan dengan Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Perbendaharaan Kalimantan Timur silahkan lanjut pada poin B. Motivasi.

2. Pegawai Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Perbendaharaan Kalimantan Timur bekerja sesuai dengan standar kerja
[image: ]

3. Pegawai Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Perbendaharaan Kalimantan Timur menyelesaikan pekerjaan tepat waktu
[image: ]




4. Pegawai Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Perbendaharaan Kalimantan Timur berhasil mencapai target kerja sesuai dengan tujuan organisasi
[image: ]

5. Pegawai Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Perbendaharaan Kalimantan Timur memahami pekerjaannya
[image: ]

6. Pegawai Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Perbendaharaan Kalimantan Timur mampu bekerjasama dalam tim
[image: ]

7. Pegawai Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Perbendaharaan Kalimantan Timur tidak bekerja sesuai dengan standar kerja
[image: ]

B. Motivasi
1. Anda selalu berusaha mencurahkan kemampuan untuk mecapai prestasi diri
[image: ]

2. Anda membutuhkan pengakuan diri dalam lingkungan kerja
[image: ]

3. Anda merasa bahwa pekerjaan anda sangat menantang bagi anda
[image: ]

4. Anda bertanggungjawab dalam menyelesaikan pekerjaan anda
[image: ]





5. Anda membutuhkan kenaikan jabatan
[image: ]

6. Anda tidak membutuhkan pengakuan diri dalam lingkungan kerja
[image: ]

C. Insentif
1. Instansi memberikan insentif kepada pegawai yang berdedikasi tinggi
[image: ]

2. Instansi sering memberikan penghargaan kepada pegawai yang bededikasi tinggi
[image: ]



D. Sistem Pengukuran Kinerja
1. Unit kerja bapak/ibu memiliki indikator kinerja yang mengukur besarnya masukan (sumber dana) yang digunakan untuk melaksanakan kegiatan
[image: ]

2. Unit kerja Bapak/Ibu memiliki indikator kinerja yang menyatakan efisiensi operasional
[image: ]

3. Unit kerja Bapak/Ibu memiliki indikator kinerja yang menyatakan tingkat kepuasan pegawai terhadap pelayanan yang diberikan
[image: ]

4. Unit kerja Bapak/Ibu memiliki indikator kinerja mengenai standar kualitas pelayanan prima
[image: ]

5. Unit kerja Bapak/Ibu memiliki indikator kinerja yang menyatakan dampak dari hasil yang dicapai
[image: ]
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Distribusi Tanggapan Responden Terhadap Motivasi
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Sumber: Data olahan dari tabulasi Microsoft office excel

Distribusi Tanggapan Responden Terhadap Insentif
[image: ]
Sumber: Data olahan dari tabulasi Microsoft office excel

Distribusi Tanggapan Responden Terhadap Sistem Pengukuran Kinerja
[image: ]
Sumber: Data olahan dari tabulasi Microsoft office excel
Distribusi Tanggapan Responden Terhadap Kinerja Organisasi
[image: ]
Sumber: Data olahan dari tabulasi Microsoft office excel
Keterangan tabel:
P: Pertanyaan
Sk: Skala
F: Frekuensi
%: Persentase
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Sumber: Data olahan dari tabulasi microsotf office excel.

Berdasarkan tabel 4.8 dapat dilihat bahwa

pada pertanyaan ke-1 (X3.1)
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Sehubungan dengan penyusunan skripsi yang merupakan tugas akhir bagi mahasiswa Program Sarjana
(S1) maka kami mohon kepada Bapak/Ibu kiranya berkenan menerima mahasiswa kami untuk
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Nama : Yeyen Maemuna

NIM 11701035138
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